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 BSTRAK 
Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 
Kinerja Karyawan Studi Pada STKIP PGRI Bandar Lampung”. Karna sangat 
pentingnya Gaya Kepemimpinan yang baik yang bisa menjadikan Kinerja 
Karyawannya produktif dalam bekerja maka sudah sepatutnya pimpinan memiliki 
gaya kepemimpinan yang bisa dijadikan panutan untuk para karyawan baik dalam 
hal pekerjaan ataupun kekeluargaan. Hal ini juga bisa menjadikan tolak ukur 
seberapa jauh kedekatan antara pimpinan dengan bawahan yang ada dalam suatu 
perusahaan. 
Dalam penelitian ini permasalahan yang dirumuskan adalah bagaimana 
pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja para karyawan di STKIP-PGRI Bandar 
Lampung dan apakah kepemimpinan yang diterapkan tidak bertentangan dengan 
pandangan Islam tentang kepemimpinan itu sendiri. Dan tujuan peneitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi kepemimpinan yang sudah 
diterapkan oleh STKIP-PGRI Bandar Lampung berpengaruh terhadap kinerja 
karyawannya. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu suatu 
penelitian yang dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya, menurut sifatnya 
penelitian ini bersifat deskriptif analitik. Penentuan subjek penelitian dengan 
teknik prosentase 20% dari 200 orang karyawan STKIP-PGRI Bandar Lampung 
yaitu 40 orang yang masa kerja, jabatan dan pendidikannya telah peneliti 
tentukan. Dengan teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah interview, observasi dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis kualitatif. 
Nyatanya gaya kepemimmpinan yang diterapkan memang sangat 
berpengaruh besar terhadap kinerja karyawannya. Hal ini yang menjadi dasar 
pondasi dalam menbangun STKIP-PGRI Bandar Lampung dalam mencapai 
segala tujuan yang telah ditetapkan bersama. Gaya kepemimpinan yang 
diterapkan juga menjadikan karyawannya merasa nyaman dan tenang baik dalam 
bekerja ataupun dalam memberikan saran, kritik dan masukan karna pimpinan 
sangat terbuka. 
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, maka dapat disimpulkan bahwa 
gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan STKIP-PGRI Bandar 
Lampung sudahlah baik hal ini bisa dilihat dari hasil koresponden penelitian di 
mana para karyawannya mengaku sangat puas dengan kepemimpinan yang 
diterapkan.Dan kepemimpinan yang telah diterapkan juga sesuai dengan prinsip 
ekonomi Islam yaitu tauhid dan persaudaraan, kerja dan produktifitas, dan 
kebersamaan. 
Key word: Kepemimpinan, Perguruan Tinggi, Kinerja, Ekonomi Islam 
 
   
   
 Moto 
 
اوَو هُ مِو هُ ا وَ مِا وَ  مِ او هُا وَ وَ او هُ وَ وَ ا مَّ وَ ا وَا مِ لْ وَ مِ ا وَو هُ لْ وَ اةً مَّ مِ وَ ا لْ هُ لْ مِ ا وَ لْ وَ وَ وَ  
 
Artinya: “Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar . Dan adalah 
mereka meyakini ayat-ayat Kami.” 
(QS. As-Sajdah (32) :24) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Judul skripsi ini adalah “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja 
Karyawan Studi Pada STKIP PGRI Bandar Lampung”. Untuk 
menghindarkan kemungkinan interprestasi dan salah tafsir dalam judul tersebut, 
maka cukup penting bagi penulis untuk memberikan penegasan terhadap istilah-
istilah terhadap judul  tersebut. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan 
sebagai berikut:  
1. Pengaruh 
Pengaruh adalah kekuatan yag muncul dari suatu benda atau orang dan juga 
gejala dalam yang dapat memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada di 
sekelilingnya. Jadi dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
 merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu benda 
maupun orang serta sesuatu yang ada didalam sehingga mempengaruhi  apa yang 
ada disekitarnya.
1
 
2. Gaya Kepemimpinan 
Menurut Kamus Besar Bahasa indonesia, gaya kepemimpinan adalah kekuatan, 
kesanggupan berbuat atau  ragam (cara, bentuk, rupa).
2
 Sedangkan kepemimpinan 
dari kata  memimpin yang berarti melatih (mendidik, mengajari). Kepemimpinan 
juga berarti perihal memimpin.
3
 Di dalam bahasa inggris kepemimpinan  sama 
artinya dengan leadership, berasal dari kata akar kata to lead yaitu berupa kata 
kerja yang berarti memimpin. Maka memimpin merupakan suatu pekerjaan 
seseorang tentang bagaimana cara-cara untuk mengarahkan (direct) orang lain.
4
 
3. Kinerja  
Dalam pennuturannya, Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
5
 
4. Karyawan 
Menurut Hasibuan, Karyawa adalah setiap orang yang menyediakan jasa (baik 
dalam bentuk pikiran maupun dalam bentuk tenaga) dan mendapatkan balas jasa 
ataupun kompensasi yang besarnya telah ditentukan terlebih dahulu.
6
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 B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan yang menjadi pertimbangan untuuk membahas dan meneliti 
permasalahan ini adalah sebagai berikut:  
1. Alasan objektif 
STKIP-PGRI Bandar Lampung merupakan perguruan tinggi swasta  yang 
cukup besar di Provinsi Lampung. Menurut website www.nuraminudin.co.id yang 
dikutip dari kemenristekdikti STKIP PGRI Bandar Lampung menempati 
peringkat ke 22 se Provinsi Lampung baik Perguruan Tinggi negeri dan Swasta. 
hal ini menjadikan peneliti mencoba meneliti sejauh mana pengaruh gaya 
kepemimpinan yang ada di STKIP-PGRI Bandar Lampung dalam kinerja 
karyawannya. 
2. Alasan Subjektif 
a. Peneliatian ini sesuai dan berkaitan dengan program studi yang peneliti ambil, 
yaitu Ekonomi Islam. 
b. Untuk mengetahui sejauh mana gaya kepemimpinan yang mempengaruhi 
kinerja karyawan. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pemimpin dan hamba atau pengikut mempunyai keterkaitan yang sangat erat 
dan merupakan fitrah insaniyah bagi seluruhumat manusia, yang sudah lama ada 
sejak zaman Nabi Adam sampai dengan zaman modern sekarang ini. Pemimpin 
mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia karena tidak 
hanya sebagai pemberi perintah akan tetapi dapat juga sebagai pengatur serta 
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 penunjuk arah bagi orang yang mengikutinya agar tetap di jalan yang lurus dan 
benar.
7
 
Menurut Timpe yang dikutip oleh Jamal Lulail Yunus mengemukakan bahwa 
kepemimpinan tidak sama dengan manajemen.
8
Kepemimpinan membutuhkan 
suatu kemampuan yang lebih tinggi. Seorang pemimpin yang menentukan 
kemana arah suatu organisasi baik arah tujuan internal maupun arah tujuan 
eksternal. Pemimpin pula yang menyelaraskan aset dan ketrampilan organisasi 
dengan kesempatan dan resiko yang dihadapkan oleh lingkungan. Pemimpin 
harus menjadi ahli strategi untuk menetapkan tujuan organisasi. Riset mengenai 
kepemimpinan belum dapat mengungkapkan satu sifat yang dimiliki oleh 
pemimpin yang berhasil, melainkan hanya sejumlah ciri umum yang mereka 
miliki. Setiap pemimpin memiliki gaya yang berbeda, apakah demokrasi atau 
otoriter. Tetapi ada satu aspek pemimpin yang menonjol yaitu pancaran 
kewibawaan. 
Mendefinisikan kepemimpinan merupakan suatu masalah yang kompleks dan 
sulit, karena sifat dasar kepemimpinan itu sendiri memang sangat kompleks. 
Akan tetapi, perkembangan ilmu saat ini telah membawa banyak kemajuan 
sehingga pemahaman tentang kepemimpinan menjadi lebih sistematis dan 
objektif.
9
 
Dalam Islam,  kepemimpinan identik dengan istilah khalifah  yang berarti 
                                                             
7
 Siagian P, “Kepemimpinan” Teori dan Pengembangannya, Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka, 1999, h. 20. 
8
Jamal Lulail Yunus, Leadership Model Konsep Dasar, Dimensi Kinerja dan Gaya 
Kepemimpinan, Malang: UIN-Malang Press (Anggota IKAPI), 2009, h. 3. 
9
 Triantoro Safaria, Kepemimpinan, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004, h. 3. 
 wakil, namun jika merujuk kepada firman Allah SWT dalam surat  Al-Baqarah 
ayat 30 yang berbunyi: 
                         
                ا
 
Artinya : 
 Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya 
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 
Perkataan khaliffah dalam ayat tersebut tidak hanya ditujukan kepada nabi 
tetapi adalah bagaimana penciptaan Nabi  Adam a.s yang disebut sebagai 
manusia dengan tugas untuk memakmurkan bumi dan meliputi tugas untuk 
menyeru orang lain berbuat kenaikan dan mencegah dari perbuatan munkar.
10
 
Kemampuan untuk memotivasi diri dan orang lain bagi seorang pemimpin 
menjadi keharusan. Hal ini terungkap dalam pernyataan Keith Davis saat 
membahas mengenai traitsleadership model menyatakan bahwa salah satu sifat 
seorang pemimpin yang harus tumbuh dan berkembang adalah sifat memotivasi 
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dann Terjemahannya, Bandung, Dipenogoro, 2000, 
h. 4-7. 
 diri untuk berprestasi dan mampu mentransformasikan semangat itu kepada 
seluruh anggota organisasi yang dipimpinnya. 
 Organisasijuga membutuhkan seorang leader atau pemimpin. Pemimpin yang 
akan menciptakan suasana kerja yang nyaman bagi setiap dosen dan karyawan 
adalah peranan dari seorang pemimpin yang baik. Bagaimana seorang pemimpin 
dapat memberikan dorongan positif bagi para dosen dan karyawan untuk 
mencapai hasil kinerja yang  maksimal. Karena gaya kepemimpinan sangat 
berpengaruh terhadap hasil kerja dosen dan karyawan untuk mencapai suatu 
tujuan. Bahkan berkembang tidaknya sebuah organisasi adalah peranan penting 
dari seorang pemimpin yang dapat mengkondisikan lingkup kerja dan 
anggotanya untuk mencapai tujuan. Karna pemimpin yang baik adalah mampu 
mempengaruhi, mengajak, mengatur para dosen dan karyawan serta mampu 
memotivasi setiap dosen dan karyawan untuk tetap berprestasi dalam 
pekerjaannya dan melakukan pekerjaan dengan kehati-hatian dan tanggung 
jawab. 
Proses kegiatan suatu organisasi pasti akan mengalami hambatan dan 
rintangan dalam mencapai tujuannya. Salah satunya adalah upaya dalam 
peningkatan sumberdaya manusia dalam  organisasi. Banyak yang telah 
mengalami kemunduran bahkan kegagalan dalam mencapai tujuanya hanya 
karena permasalahan peningkatan sumberdaya manusia. 
Pola hubungan yang terjadi antara atasan dengan bawahan dapat 
mempengaruhi hal yang positif dan negatif bagi karyawan, untuk itulah dalam 
organisasi selalu dilakukan perencanaan pengolahan sumber daya manusia untuk 
 mendapatkan orang yang tepat untuk jabatan yang tepat. Salah satu sasaran 
pengolahan sumberdaya manusia pada fungsi manajemen organisasi adalah 
menyangkut masalah kepemimpinan, seseorang yang ditunjuk dan dipilih 
sebagai pemimpin maupun yang diakui oleh anggota sebagai orang yang pantas 
memimpin mereka, dialah yang menjalankan fungsi organisasi tersebut. Cara dan 
pola tingkah laku pemimpin diartikan oleh bawahan yang berkerjasama 
dengannya sebagai gaya kepemimpinan. Menurut Kartono kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk memberikan pengaruh yang konstruktif kepada orang lain 
untuk melakukan satu usaha kooperatif mencapai tujuan yang sudah 
direncanakan.
11
Sedangjan menurut Rivai, Kepemimpinan (Leadership) adalah 
proses mempengaruhi atau memberi contoh kepada pengikut-pengikutnya 
melalui proses komunikasi dalam upaya mencapai tujuan organisasi.
12
 
Seorang pemimpin dalam organisasi harus dapat menciptakan integrasi yang 
serasi dengan para anggotanya juga termasuk dalam membina kerjasama, 
mengarah dan mendorong gairah kerja para bawahan sehingga tercipta motivasi 
positif yang akan menimbulkan niat dan usaha (kinerja) yang maksimal juga 
didukung oleh fasilitas-fasilitas organisasi untuk mencapai sasaran organisasi. 
Dimana seorang pemimpin sebagai salah satu bagian dari manajemen 
memainkanperan yang penting dalam mempengaruhi dan memberikan sikap 
serta perilaku individu serta kelompok, sehingga membentuk gaya 
kepemimpinan yang sesuai untuk diterapkan. 
Dapat dipastikan bahwa perilaku seorang pemimpin adalah pengaruh yang 
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 akan menimbulkan pemahaman tersendiri yang akan berpengaruh terhadap 
kondisi psikologis anggotanya, ketika ada anggota yang melihat, mengamati dan 
meniru perilaku pemimpin yang dicerminkan oleh atasan dirasa sebagai sesuatu 
yang diharapkan anggota maka akan memiliki dampak yang lebih baik terhadap 
kinerja karyawan, sebaliknya apabila perilaku kepemimpinan yang ditampilkan 
atasan sebagai sesuatu yang tidak sesuai dengan harapannya maka akan 
berpengaruh kurang baik terhadap kinerja karyawan. 
Oleh karena itu dalam meningkatkan kualitas kinerja karyawan tersebut 
makasalah satu faktor yang perlu diperhatikan adalah menyangkut gaya 
kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin-pemimpin pada perusahaan yaitu 
bagaimana agar gaya kepemimpinan yang diterapkan  dapat menunjang kinerja 
karyawannya agar lebih baik. Informasi mengenai gaya kepemimpinan ini 
penting diketahui oleh pihak Perguruan Tinggi sendiri karena gaya 
kepemimpinan merupakan salah satu komponen penting yang akan 
mempengaruhi kinerja organisasi. 
Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan  potensi anggota, 
agar mau bekerja secara produktif dan efektif untuk mencapai serta mewujudkan 
tujuan yang telah ditentukan
13
. Tingkah laku bawahan dalam bekerja pada 
dasarnya berorientasi pada tugas, maksudnya segala perilaku seorang bawahan 
akan didorong oleh keinginannya dalam melaksanakan tugasnya dengan sebaik-
baiknya untuk perusahaan. Maka dalam hal itu peran dari seorang pimpinan 
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 sangatlah berpengaruh padamotivasi dosen dan karyawan. 
Untuk lebih memfokuskan penelitian, maka Yayasan STKIP-PGRI Bandar 
Lampung dipilih sebagai subyek penelitian karena Yayasan STKIP-PGRI Bandar 
Lampung adalah salah satu yayasan yang berorientasi pada layanan Pendidikan 
dan Keguruan, yang mempunyai beberapa program studidiantaranyayaitu : 
1. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (Terakreditasi) 
2. Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris (Terakreditasi) 
3. Program Studi Pendidikan Matematika (Terakreditasi) 
4. Program Studi Pendidikan Sejarah (Terakreditasi) 
5. Program Studi Bimbingan dan Konseling (Terakreditasi) 
6. Program Studi Pendidikan Ekonomi (Terakreditasi) 
7. Program Pascasarjana Studi Pendidikan Bahasa Indonesia (Terakreditasi) 
Rencana pengambangan berikutnya adalah pada akademik 2015/2016 
Yayasan STKIP-PGRI Bandar Lampung telah mengusulkan penambahan 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) kepada Kementerian 
Riset Teknologi dan Perguruan Tinggi. 
Untuk menyikapi hal itu, maka diperlukan pengaruh gaya kepemimpinan 
untuk dapat  mewujudkan rencana besar tersebut dan senada dengan Visi 
Yayasan STKIP-PGRI Bandar Lampung yaitu pada tahun 2020 menjadikan 
perguruan tinggi pendidikan yang berkualitas, profesional, unggul dan kompetitif 
di Provinsi Lampung, maka gaya kepemimpinan yang diterapkan akan 
memberikan pengaruh yang besar dalam mewujdkan semua rencana tersebut. 
Gaya kepemmimpinan spertii  apa  yang dapat seorang pemimpin terapkan untuk 
mewujudkannya. Gaya kepemimpinan yang dipilih akan dipergunakan nantinya 
 untuk mempengaruuhi pikiran, perasaan, sikap dan prilaku yang akan 
mewujudkkan rencana dan visi  tersebut. Dan kepemimpinan yang diterapkan di 
Yayasan STKIP-PGRI Bandar Lampung apakah juga sesuai dengan nilai-nilai ke 
Islaman, dan bagaimana Ekonomi  Islam memandang kepemimpinan yang 
diterapkan di Yayasan STKIP-PGRI Bandar Lampung. 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas, peneliti terdorong untuk 
mengetahui tentang gaya kepemimpinan yang diterapkan pimpinan Yayasan 
STKIP-PGRI Bandar Lampung peneliti tertarik unntuk meneliti permasalahan 
tersebut dengan judul penelitiann “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 
Kinerja Karyawwan Studi Pada Yayasan STKIP-PGRI Bandar Lampung” 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan di 
STKIP-PGRI Bandar Lampung? 
2. Bagaimanakah Pandangan Islam Tentang Kepemimpinan yang Diterapkan 
oleh STKIP-PGRI Bandar Lampung? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan Penelitian adalah: 
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 
Karyawan di STKIP-PGRI Bandar Lampung. 
 2. Meneliti tentang seperti apakah penerapan pandangan Islam dalam 
Kepemimpinan di STKIP-PGRI Bandar Lampung. 
F. Manfaat penelitian 
1. Sebagai temuan yang didapatkan dalam penelitian ini diharapkan dapat 
menambah khasanah ilmu pengetahuan dibidang teoritis maupun praktis yang 
berkaitan dengan perkembangan dunia kelembagaan syariah di indonesia. 
2. Sebagai sarana untuk mengaplikasikan berbagai teori yang diperoleh 
selama berada dibangku kuliah. 
3. Sebagai sarana untuk mengaplikasikan berbagai teori yang diperoleh 
selama berada dibangku kuliah. 
4. Sebagai sarana untuk menambah wawasan peneliti terutama yang 
berhubungan dengan bidang kajian yang ditekuni dan bahan penelitian lebih 
lanjut. 
G. Metodologi Penelitian 
Agar kegiatan-kegiatan praktis dalam penelitian terlaksana dengan objektif 
Ilmiah, serta mencapai hasil yang optimal. Maka, sangat diperlukan rumusan-
rumusan untuk bertindak dan berpikir Ilmiah yang disebut dengan metode-metode 
dalam suatu penilaian merupakan hal yang sangat bermakna, sebab dengan adanya 
metodologi akan memperlancar penelitian. Berkenaan dengan masalah 
metodologi penelitian ini penulis akan menjelaskan beberapa hal. 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 
yang objeknya mengenai gejala atau peristiwa yang terjadi pada dosen dan 
karyawan Perguruan Tinggi . Sehingga penelitian ini juga bisa disebut penelitian 
studi kasus (case study) dengan pendekatan deskritif-kualitatif.
14
 Jenis penelitian 
ini digunakan untuk meneliti Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap  Kinerja 
Karyawan di STKIP-PGRI Bandar Lampung. 
 
 
b. Sifat penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu menggambarkan tentang suatu 
masyarakat, kelompok, orang tertentu atau gambaran tentang suatu gejala atau 
hubungan antara dua gejala atau lebih.
15
 Kaitannya dengan penelitian ini 
menggambarkan apa adanya tentang hal-hal yang berkenaan dengan gaya 
kepemimpinan di STKIP-PGRI Bandar Lampung yang mempengaruhi kinerja 
karyawan. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau 
perseorangan seperti hasil dari wawancara atau metode yang biasa dilakukan oleh 
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 peneliti.
16
 Dengan kata lain data primer dalam penelitian ini adalah data yang 
diperoleh dari lokasi penelitian di STKIP-PGRI Bandar Lampung beserta 
jajarannya  yang berkenan untuk diwawancarai. Terdapat 3 responden yang 
peneliti wawancarai terdiri dari satu orang pimpinan, satu orang dosen, dan satu 
orang karyawan, jumlah tersebut dinilai telah mewakili sampel wawancara 
langsung, serta 37 responden lainnya mengunakan teknik sampling kuesioner. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 
disajikan baik oleh pihak pengumpulan data primer atau pihak lainnya. Data 
sekunder ini digunakan oleh peneliti untuk diproses lebih lanjut.
17
 Dalam hal ini 
data sekunder diperoleh dari berbagai literatur seperti perpustakaan, surat kabar, 
artikel dan lain sebagainnya. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian,
18
 Populasi juga disebut universal 
tidak lain dari daerah generalisasi yang diwakili oleh sampel.
19
 Populasi dalam hal 
ini adalah pimpinan dan staff STKIP-PGRI Bandar yakni berjumlah lebih  dari 
300 orang, dan petugas yang ada. 
b. Sampel 
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 Menurut Kartini Kartono pengertian sampel adalah “contoh, representen atau 
wakil dari suatu populasi yang cukup besar jumlahnya, yaitu sebagian dari 
keseluruhan yang dipilih dan direpsentatif sifatnya keseluruhan.
20
 
Selanjutnya dalam penetapan sampel penulis berpedoman pada pendapat 
Suharsimi Arikunto yaitu untuk sekedar perkiraan maka apabila jumlah subjeknya 
kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya. Selanjutnya jika subjeknya lebih 
besar dari 100 dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.
21
 
Berdasarkan sampel diatas maka dalam penelitian ini penulis menetapkan 
sampel sebanyak 40 orang yang terdiri dari dosen dan karyawan STKIP-PGRI 
Bandar Lampung 
4. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan beberapa metode pengumpulan data, adapun metode yang penulis 
gunakan adalah sebagai berikut: 
a. Interview 
Interview adalah suatu proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 
langsung informasi-informasi keterangan-keterangan yang dipertanyakan.
22
 
Metode interview yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah interview yang 
bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara wawancara bebas terpimpin, maksudnya 
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 wawancara yang dilakukan dengan membawa pertanyaan lengkap dan terperinci, 
serta bebas menanyakan apa saja dan pertanyaan masih dapat berkembang sesuai 
dengan jawaban yang diberikan responden selama masih terikat dengan 
permasalahan yang diteliti. 
b. Kuesioner 
Kuesioner/Angket  Metode angket sering di sebut juga sebagai metode 
kuesioner. Metode ini merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang 
disusun secara sistematis, kemudian  dikirim untuk diisi oleh reponden. Setelah 
diisi, angket akan di kirim kembali kepada peneliti. Bentuk umum sebuah angket 
terdiri dari bagian pendahuluan berisikan petunjuk pengsian angket, bagian 
identitas berisikan identitas responden seperti : nama, alamat, umur, pekerjaan, 
jenis kelamin, dan sebagainya. Kemudian bagian isi angket. (Bungin 2005, 123) 
c. Metode Observasi 
Metode observasi yaitu usaha-usaha mengumpulkan data dengan pengamatan 
dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.
23
 
Dalam hal ini, penulis mengadakan pengamatan terhadap kondosi wilayah 
penelitian secara langsung serta mencatat peristiwa-peristiwa yang berkaitan 
dengan objek penelitian. Observasi dilakukan di STKIP-PGRI Bandar Lampung 
untuk mencari data berkenaan dengan pengaruh gaya kepemimpinann terhadap 
kinerja karyawan. 
d. Dokumentasi 
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 Dalam melaksanakan metode dokumentasi maka peneliti mencari di dalam 
dokumen atau bahan pustaka. Data yang diperoleh sudah ditulis atau diolah oleh 
orang lain atau suatu lembaga, dengan kata lain datanya sudah jadi dan disebut 
data ekunder. Misalnya surat-surat, catatan harian, laporan artikel dan lain 
sebagainya yang merupakan data yang berbentuk tulisan.
24
 
 
 
5. Analisis Data 
Dalam proses analisis data ini penulis menggunakan pola fikir deduktif yaitu 
berangkat dari peristiwa-peristiwa yang umum untuk memperoleh pengertian 
secara menyeluruh yang bersifat khusus. Sehingga menghasilkan data deskriptif 
berupa uraian kalimat tertulis ataupun lisan tentang orang-orang dan perilaku yang 
diamati. Maksudnya adalah penulis akan menghimpun informasi berkaitan dengan 
judul yang penulis ambil, setelah itu penulis akan mengumpulak informasi 
tersebut sehingga menjadi suatu kesimpulan yang bersifat khusus yang dapat 
dimengerti dan dipahami. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
pendekatan deskriftif analitik kualitatif yaitu menggambarkan suatu keadaan 
lokasi yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
25
Yakni memaparkan 
informasi-informasi aktual yang berkaitan dengan pengaruh gaya kepemimpinan 
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 terhadap kinerja karyawan di STKIP-PGRI Bandar Lampung dengan 
mendapatkan fakta real kemudian dievaluasi. 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Gaya Kepemimpinan 
1. Pengertian Gaya Kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan mempunyai dua kata yaitu gaya dan 
kepemimpinan. Gaya adalah kekuatan, kesanggupan berbuat, kuat, sikap, 
ragam (cara, rupa, bentuk dan sebagainya), cara melakukan gerakan, 
tingkah laku. Dari kata itu munculah gaya yang dimaksud adalah ragam 
cara serta kekuatan seseorang dalam mempengaruhi seseorang yang lain.
26
 
Kepemimpinan merupakan tulang punggung pengembangan organisasi 
karena tanpa kepemimpinan yang baik akan sulit mencapai tujuan organisasi. 
Jika seorang pemimpin berusaha untuk mempengaruhi perilaku orang lain, 
maka orang tersebut perlu memikirkan gaya kepemimpinannya. Gaya 
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 kepemimpinan adalah bagaimana seorang pemimpin melaksanakan fungsi 
kepemimpinannya dan bagaimana ia dilihat oleh mereka yang berusaha 
dipimpinnya atau mereka yang mungkin sedang mengamati dari luar (Robert, 
1992). James et. al. (1996) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah 
berbagai pola tingkah laku yang disukai oleh pemimpin dalam proses 
mengarahkan dan mempengaruhi pekerja. Gaya kepemimpinan adalah  
perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah, ketrampilan, 
sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba 
mempengaruhi kinerja bawahannya (Tampubolon, 2007). Berdasarkan 
definisi gaya kepemimpinan diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
adalah kemampuan seseorang dalam mengarahkan, mempengaruhi, 
mendorong dan mengendalikan orang lain atau bawahan untuk bisa 
melakukan sesuatu pekerjaan atas kesadarannya dan sukarela dalam mencapai 
suatu tujuan tertentu.  
Kepemimpinan dalam Islam merupakan sunnatullah yang telah 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW yang telah dijelaskan dalam Al- 
Qur’an dan Hadits. Banyak sekali istilah yang telah disebutkan dalam Al- 
Qur’anantara lain: Amir, khalifah, imamah, ra’in dan lain sebagainya, hal 
ini berarti Al-Qur’an telah memberikan pedoman kepada umat manusia 
dalam menjalankan segala tindakan kepemimpinannya tidak terlepas pada 
hukum Syariat Islam jika manusia melaksanakannya maka akan 
mendapatkan rahmat, kebahagiaan, dan kesuksesan dalam memimpin di 
dunia maupun di akhirat. 
 Manusia diciptakan ke muka bumi ini adalah sebagai khalifah 
(pemimpin) bagi manusia yang lain, sebagaimana Allah S.W.T mengutus 
manusia dengan dua alasan ke muka bumi ini yaitu; alasan  pertama  adalah 
manusia diutus ke muka bumi ini untuk menjadi hamba yang senantiasa 
menyembah kepada robb-Nya, Allah S.W.T berfirman: 
        ا
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku.” (Q.S Ad-dzariyat:56) 
Pada ayat tersebut Allah S.W.T memberikan gambaran kepada umat manusia 
sebagai hamba, pengikut atau bawahan yang wajib ta’at mutlaq kepada- Nya. 
Alasan kedua adalah manusia diutus ke muka bumi ini untuk menjadi khalifah 
atau pemimpin, Allah berfirman: 
                   
                   ا
 
Artinya:: "Ingatlah[1] ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat, 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di bumi[2]." Mereka 
berkata, "Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak[3] dan 
menumpahkan darah di sana[4], sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 
menyucikan nama-Mu?"[5] Dia berfirman, "Sesungguhnya aku mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahu (Q.S Al-Baqarah:30). 
 
Dua ayat dan hadits tersebut di atas memperjelas bahwa seseorang 
 merupakan khalifah bagi yang lain, namun demikian ada orang yang mampu 
memimpin orang yang banyak, ada yang hanya dapat memimpin dirinya 
saja. Melalui tersebut di atas dapat kita pahami bahwasanya kepemimpinan 
adalah suatu ketetapan dari Allah SWT yang keberadaannya tidak mungkin 
ditawar lagi. Adanya kepemimpinan dalam Islam di dunia ini merupakan 
suatu keharusan yang mutlak. 
Kepemimpinan adalah usaha seseorang untuk mengubah perilaku pihak 
lain, apalagi anggota-anggota tersebut secara nyata nampak berubah kearah 
yang baik maka kepemimpinannya dinyatakan berhasil.
27
 
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi, menggerakan, 
dan mengarahkan suatu tindakan pada diri seseorang atau sekelompok orang 
untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu, kepemimpinan 
merupakan salah satu aspek manajerial dalam kehidupan oganisasi yang 
merupakan posisi kunci karena kepemimpinan seorang manajer berperan 
sebagai penyelaras dalamproses kerja sama antar manusia dalam 
organisasinya.
28
 
Menurut Stoner kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
pengarahan dan pemberian pengaruh pada kegiatan-kegiatan dari 
sekelompok anggota yang saling berhubungan tugasnya.
29
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 Robert Tannembaum, Irving R, Weschler, dan Fred Massarik 
mendefinisikan kepemimpinan sebagai pengaruh perseorangan dalam situasi 
tertentu secara langsung melalui proses komunikasi untuk mencapai tujuan-
tujuan umum dan khusus. Hal yang sama dikemukakan oleh stogdill bahwa 
kepemimpinan atau leadershipadalah proses  mempengaruhi kegiatan-
kegiatan kelompok yang terorganisir dalam usaha-usaha menentukan tujuan 
dan mencapainya.
30
 
Selain itu definisi yang dikemukan oleh bennis tentang kepemimpinan 
(leadership) adalah “the prosses by which an agent induces a subordinate to 
behave in a desired manner”. Kepemimpinan adalah proses dimana seorang 
agen menyebabkan seorang bawahan bertingkah laku menurut satu cara 
tertentu.
31
 
Segala kegiatan tindakan atau keputusan yang dilakukan pemimpin 
sangat berpengaruh terhadap kerja kelompok, artinya apapun tindakan yang 
dilakukan dapat menurunkan atau pun menaikan produktivitas serta kinerja 
dari karyawan. 
Menurut Hersey dan Blanchard mendefinisikan pemimpin 
adalah“leadership is the process of influencing the activities of an individual 
or group in effort toward goal achievment in a given situation”. 
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas seseorang atau suatu 
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 kelompok dalam upaya mencapai tujuan dalam situasi tertentu.
32
 
Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara atau teknik seseorang  dalam 
menjalankan suatu kepemimpinan. Selanjutnya dikemukakan bahwa gaya 
kepemimpinan dapat pula diartikan sebagai norma perilaku yang digunakan 
seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang  
lain seperti yang ia lihat. Dalam hal ini usaha menselaraskan persepsi 
diantara orang yang akan mempengaruhi perilaku dengan yang akan 
dipengaruhi menjadi amat penting kedudukannya.
33
 
Dari berbagi macam teori yang disebutkan di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan adalah suatu usaha yang dilakukan 
seseorang untuk mempengaruhi bawahan dengan berbagai macam 
cara/tekniknya masing-masing dan mempunyai kemampuan untuk 
mempengaruhi, menggerakan, mengarahkan seseorang atau kelompok 
kearah yang lebih baik dan positif melalui proses yang panjang. Apapun 
yang diucapkan maupun yang diperbuat oleh pemimpin sangat berpengaruh 
terhadap kinerja dari karyawan maka dari itu seorang pemimpin harus mahir 
dalam berkomunikasi sehingga mengetahui kelemahan ataupun kelebihan 
bawahan disamping itu pemimpin haruslah mempunyai moral dan etika yang 
baik sehingga akan tercipta hubungan yang harmonis antara pemimpin 
dengan bawahan dengan demikian kemajuan perusahaan akan tercapai 
sebagaimana yang telah dicita-citakan bersama. 
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 2. Model Kepemimpinan 
Menurut Abusinn dalam memimpin perusahaan terdapat 3 model 
kepemimpinan yang mempengaruhi perilaku individu dalam perusahaan 
diantaranya adalah model demokrasi, autoritarian, dan laissez-faire: 
a. Model Demokrasi, tipe model pemimpin demokrasi sangat 
membutuhkan masukan-masukan tambahan dari karyawan atau kelompok dalam 
memutuskan serta memecahkan masalah dan sangat terbuka terhadap idea tau 
pendapat baru. Tugasnya hanya memimpin dalam rapat/musyawarah dan 
anggota lain bebas untuk mengungkapkan pendapatnya serta menampung semua 
pendapat dari anggota kemudian meramunya untuk menemukan suatu solusi atau 
gagasan yang baik. 
 Menurut siagian (2000) indikator kepemimpinan demokrasi yang paling 
tepat untuk organisasi modern yaitu: 
1. Ia senang menerima saran, pendapat dan bahkan kritikan dari bawahan 
2. Selalu berusaha mengutamakan kerjasama teamwork dalam usaha mencapai 
tujuan  
3. Selalu berusaha menjadikan lebih sukses dari padanya  
4. Selalu berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin  
5. Kepemimpinan memegang peran yang signifikan terhadap kesuksesan dan 
kegagalan sebuah organisasi. 
b. Model Autotarian (otoriter), dalam tipe model kepemimpinan ini seorang 
pemimpin merasa bahwa iamemegang kekuasaan/wewenang penuh terhadap apa 
saja program yang dibuat juga ia tidak memerlukan masukan atau usulan serta 
 musyawarah terlebih dahulu setelah itu anggota wajib mentaati serta mematuhi 
program yang telahdibuat. 
c. Model Laissezfaire (liberal) dalam tipe model pemimpin seperti ini 
dalam memimpin anggota/bawahannya hanya memutuskan kebijakan penting 
serta memberikan informasi dan fasilitas yang dibutuhkan karyawan dia tidak 
mengajarkan bagaimana cara mengerjakan pekerjaannya akibatnya pekerjaan 
dilaksanakan  sesuai dengan  kemampuan  yang  dimiliki  hasil dari pekerjaan 
tinggi / baik atau pun bisa rendah / buruk.
34
 
  Sedangkan menurut Robinss (2006) mengidentifikasi gaya 
kepemimpinan salah satunya yakni: 
 Gaya kepemimpinan karismatik  
Para pengikut terpacu kemampuan kepemimpinan yang heroik atau yang luar 
biasa ketika mereka mengamati perilaku-perilaku tertentu pemimpin mereka. 
Terdapat lima karakteristik pokok pemimpin karismatik:  
a. Visi dan artikulasi. Dia memiliki visi ditujukan dengan sasaran ideal yang 
berharap masa depan lebih baik daripada status quo, dan mampu mengklarifikasi 
pentingnya visi yang dapat dipahami orang lain.  
b. Rasio personal. Pemimpin kharismatik bersedia menempuh risiko personal 
tinggi, menanggung biaya besar, dan terlibat ke dalam pengorbanan diri untuk 
meraih visi.  
c. Peka terhadap lingkungan. Mereka mampu menilai secara realistis kendala 
lingkungan dan sumber daya yang dibutuhkan untuk membuat perubahan.  
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 d. Kepekaan terhadap kebutuhan pengikut. Pemimpin kharismatik perseptif 
(sangat pengertian) terhadap kemampuan orang lain dan responsif terhadap 
kebutuhan dan perasaan mereka.  
e. Perilaku tidak konvensional. Pemimpin kharismatik terlibat dalam perilaku 
yang dianggap baru dan berlawanan dengan norma.  
 Menurut hersey dan Blanchard model kepemimpinan dibaginya 
kedalam empat gaya diantaranya: 
a. Direktif, pemimpin banyak memberi pengarahan dan sedikit memberi 
dukungan akibatnya kemampuan karyawan tinggi dan kemauannya 
dalam bekerja menjadi rendah. Kemampuan karyawan tinggi 
dikarenakan karyawan diberikan tekanan terhadap tugas pekerjaanya 
yang mengakibatkan adanya unsur keterpaksaan bukan dari kesadaran 
pribadi karyawan dalam menyelesaikan tugasnyaitu. 
b. Melatih, pemimpin banyak mengarahkan dan banyak juga mendukung 
akibatnya kemampuan karyawan tinggi dan kemauannya dalam bekerja 
menjadi tinggi. Artinya pemimpin memberikan pelatihan kepada 
karyawan terlebih dahulu terhadap tugas-tugas yang harus diselesaikan 
dan banyak memberikan petunjuk kepada karyawan ketika karyawan 
menemukan masalah dalam melaksanakan pekerjaannya. 
c. Suportif, pemimpin banyak mendukung tapi kurang memberikan arahan 
akibatnya kemampuan rendah dan kemauan dalam bekerja tinggi. 
Artinya pemimpin banyak memberikan masukan atau dukungan moral 
akan tetapi tidak memberikan petunjuk pengerjaan agar tugas-tugas 
 yang diberikan dapat diselesaikan dengan cepat.
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d. Mendelegasikan, pemimpin kurang memberi dukungan dan juga kurang 
dalam hal memberikan pengarahan akibatnya kemampuan rendah dan 
kemauannya dalam bekerja rendah.  Artinya pemimpin tidak melakukan 
kedua  hal yang wajib diberikan kepada karyawan baik dukungan moral 
maupun petunjuk pengerjaan tugas yang dampaknya karyawan menjadi 
enggan untuk menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu. 
Menurut Soewarno ada Tiga tipe dasar pemimpin sebagai bentuk-bentuk 
proses pemecahan masalah dan mengambil keputusan, adalah sebagai berikut: 
a. Pemimpin Otokratis 
 Pemimpin yang bersifat otokratis memperlihatkan ciri-ciri sebagai 
berikut: perintah-perintahnya harus selalu diikuti, menentukan  kebijaksanaan 
karyawan tanpa sepengetahuan mereka, tidak memberikan penjelasan secara 
terperinci tentang rencana yang akan datang, tetapi sekedar mengatakan kepada 
anggotanya tentang langkah-langkah yang dibuat bawahan/karyawan wajib 
menjalankannya, Memberikan pujian kepada meraka yang selalu menurut 
kehendaknya dan melontarkan kritik kepada mereka yang tidak mengikuti 
kehendaknya, Selalu menjaga jarak dengan anggota  sehingga terlihat 
kerenggangan hubungan antara pemimpin dengan anggota . 
b. Pemimpin Demokratis 
 Pemimpin seperti ini sangat menjunjung rasa kebersamaan dengan 
anggota karyawan. pemimpin hanya memberikan perintah setelah mengadakan 
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 musyawarah dahulu dengan anggotanya dan mengetahui bahwa anggota dapat 
menerima kebijakan yang akan dibuat, Pemimpin tidak akan meminta 
anggotanya mengerjakan sesuatu pekerjaan tanpa terlebih dahulu 
memberitahukan rencana  yang akan mereka  lakukan  baik atau buruk    benar 
atau salah merupakan tanggung jawab yang diemban bersama-sama, Dalam 
pelaksanaannya pemimpin demokratis dapat menciptakan hubungan yang baik 
antara pemimpin dengan anggota. 
c. Pemimpin Liberal atau Laissez-Faire 
 Pemimpin liberal yaitu pemimpin memberikan kebebasan tanpa 
pengendalian dalam kegiatan kepemimpinannya, Pemimpin tidak memimpin 
atau mengendalikan bawahan sepenuhnya dan tidak pernah ikut serta dengan 
bawahannya ketika itu pemimpin hanya memberikan mengawasi saja karena 
pemimpin seperti ini beranggapan antara keduanya mempunyai tugas dan 
kapasitasnya masing-masing.
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3. Model Kepemimpinan Islam  
Selalu berpegang teguh terhadap  aturan syariah yang berlandaskan Al-Qur’an 
dan Hadits Rasulullah SAW dan memegang teguh prinsip-prinsip diantaranya: 
1. Prinsip Keadilan, pemimpin sangat memegang teguh keadilan karena 
dengan pemimpin yang adil dengan membedakan antara yang salah dan 
yang benar, serta dapat memutuskan sesuai dengan porsinya. 
2. Prinsip Kejujuran, pemimpin yang jujur adalah pemimpin yang dalam 
segala aktifitasnya tidak menggunakan kekuatan. 
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 3. Setia, Pemimpin dan orang yang dipimpin terikat kesetiaan kepada Allah.   
Tujuan   Pemimpin   melihat   tujuan   organisasi   bukan saja berdasarkan 
kepentingan kelompok tetapi juga dalam ruang lingkup tujuan Islam yang 
lebih luas. 
4. Berpegang pada Syariat dan Akhlak Islam, Pemimpin terikat dengan 
peraturan Islam, boleh menjadi pemimpin selama ia berpegang pada 
perintah syariat. Waktu mengendalikan urusannya ia harus patuh kepada 
adab-adab Islam, khususnya ketika berurusan dengan golongan oposisi 
atau orang-orang yang taksepaham.. 
5. Pengemban Amanah, Pemimpin menerima kekuasaan sebagai amanah dari 
Allah yang disertai oleh tanggung jawab yang besar. Qur'an 
memerintahkan pemimpin melaksanakan tugasnya untuk Allah dan 
menunjukkan sikap baik kepadapengikutnya.
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Indikator kepemimpinan dalam islam 
No Dimensi Indikator Sumber 
1 
Mencintai 
kebenaran 
1.Tingkat keraguan 
2.Tegas 
Q.S Al-Baqarah 
ayat 147 
2 
Menjaga 
amanah 
1.Kepercayaan 
2.Komitmen 
Q,S AL-
Mukminum ayat 8 
3 
Ikhlas dalam 
mengabdi 
1.Tingkat 
pengabdian 
Q.S Adz-Dzariat 
ayat 56 
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 4 
Baik dalam 
pergaulan 
1.Keramah tamahan 
Q.S AL-Hujarat 
ayat 10 
5 Kebijaksanaan 1.Toleransi 
Q.S An-Nahl ayat 
90 
Adapun  karater  kepemimpinan  dalam  Islam  yang  ideal  itu  dapat    
dikategorikan sebagai berikut; 
a) Amanah, merupakan kunci kesuksesan setiap pekerjaan, dan sangat 
penting dimiliki oleh seorang pemimpin, karena iadi beri amanah untuk 
mengelola organisai yang cakupannya sangat luas dan memerhatikan hak-
hak orang banyak. 
b) Memiliki Ilmu dan Keahlian, Maksudnya adalah menerapkan manajemen 
dengan   mengetehui   sepesialisasi   bidang   pekerjaanya   dan   ahli    
dalamspesialisasi tersebut , karena tanpa ilmu dan keahlian maka tidak 
akan berjalan dengan efektif. 
c) Memiiki Kekuatan dan Mampu Merealisir, Jika seorang pemimpin tidak 
memiliki kekuatan, maka ia tidak sanggup untuk mengendalikan 
anggotanya, dan jika pemimpin tidak memiliki potensi merealisir 
keputusanya maka ia tidak lebih sebagai dekorasi. 
d) Rendah Diri, pemimpin harus kuat tapi tidak keras, juga ia harus rendah 
diri, namun tidak lemah untuk mendapat hati sehingga seluruh anggota 
mau bekerja sama dengannya. 
e) Toleransi dan Sabar. Karena keduanya adalah syarat bagi siapa saja yang 
memiliki kedudukan dikehidupan ini. Adapun kedua sifat tersebut 
 seorang tidak akan memimpin dengan baik tanpa menggunakan kedua 
sifat tersebut yang merupakan dua sifat terkait. 
f) Benar, Adil, Jujur, dan Dapat Dipercaya. Pemimpin yang jujur dan adil 
merupakan pemimpin yang dikehendaki Allah, karena Allah senantiasa 
menyeru untuk berlaku adil dan berbuat baik sesama manusia karena 
dengan begitu hubungan sosial akan tetap terjaga. 
g) Musyawarah, Pemimipin yang sukses harus mampu membangun suasana 
dialogis dan komunikasi yang baik antara komponen dalam organisasi 
dengan jalan melakukan musyawarah sehingga seluruh komponen 
mereka ikut terlibatkan dengan begitu keputusan yang dibuat merupakan 
keputusan yang telah disepakati bersama-sama. 
h) Cerdik dan Memiliki Firasat. Pemimpin harus memiliki kecerdikan dan 
insting yang kuat dalam merespon fenomena yang ada, sehingga dapat 
melihat kesuksesan bagi organisasinya.
38
 
 
 
 
 
 
 
 
Indikator karakter personal islami 
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 No Dimensi Indikator Sumber 
1 
Tidak meminta 
jabatan 
1.Ambisi 
2.Tanggung jawab 
H.R Bukhari dan 
Muslim 
2 Adil 
1. Profesionalitas 
 
H.R Baihaqi dan Abu 
Hurairah 
3 Jujur 1.Transparan 
H.R Bukhari dan 
Muslim 
4 
Mendengarkan 
Bawahan 
1.Kharismatik 
2. Kemampuan 
Memotivasi 
H.R Imam Ahmad 
dan At-Tirmizi 
5 Berilmu 1. Kecendikiawan H.R Asy Syihab 
 
Dari berbagai macam teori yang disebutkan di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa dalam memimpin perusahaan mempunyai berbagai macam model 
kepemimpinan yang dapat dijadikan rujukan teori untuk dapat di aplikasikan 
dengan mencocokan kondisi dan situasi perusahaan masing-masing. 
Demokrasi merupakan model kepemimpinan yang sering menggunakan alat 
yaitu dengan musyawarah sehingga antara pemimpin dan bawahan mempunyai 
kesepakatan bersama dalam memutuskan dan memecahkan masalah, model 
autotarian (otoriter) sangat mengesampingkan hubungan pemimpin  dengan 
bawahan dan ketika mengambil keputusan serta memecahkan masalah 
berdasarkan kemauannya serta berprinsip pemimpin mempunyai wewenang 
penuh dalam segala kegiatan perusahaan sama dengan model direktif, model 
 laissez faire pemimpin hanya memberikan fasilitas yang dibutuhkan 
bawahan/karyawan tanpa memberikan pengarahan tentang tugas-tugas yang 
harus dikerjakan oleh bawahan/karyawan. gaya kepemimpinan sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan dan kemauan bawahan dalam bekerja apabila 
gaya yang dipakainya bagus sesuai dengan kondisi dan situasi lingkungan 
pekerjaan  maka kemampuan serta kemauan akan tinggi begitu pula  
sebaliknyaapabila gaya yang dipakainya buruk maka akibatnya kemampuan dan 
kemauan bawahan/karyawan menjadi rendah dan bahwa tipe/gaya yang 
digunakan pemimpin sangat berpengaruh terhadap kinerja dari 
anggota/karyawan maka dari itu pemimpin harus tepat dalam menngambil model 
kepemimpinan yang cocok bagi perusahaannya. 
4. Sifat-Sifat Kepemimpinan 
Menurut Burt Nanus membagi sifat-sifat kepemimpinan diantaranya: 
1. Berpandangan jauh ke depan, pemimpin mempunyai pandangan jauh ke 
depan yaitu mempelajari kegiatan yang dibuat sekarang dan resiko 
apasaja yang akan dihadapi maupun kegiatan yang akan dilakukan bulan 
atau tahun depan serta resiko atau masalah yang akan dihadapi akan 
datang. 
2. Menguasai perubahan, Pemimpin membuat suatu perubahan terhadap 
kegiatan kepemimpinannya selalu mengevaluasi kegiatan yang  dibuat 
apabila telah dianggap kurang baik bagi anggota karyawan maka harus 
dirubah dengan kegiatan baru yang sesuai dengan perkembangan yang ada 
di luar perusahaan. 
 3. Desain organisasi, Organisasi merupakan sesuatu hal yang harus ada 
dalam perusahaan karena wujud dari kerja sama kelompok. Maka  dari  
itu pemimpin harus dapat merancang organisasi yang tepat dengan 
menempatkan posisi atau jabatan yang sesuai dengan kemampuan 
masing- masing anggota karyawan.  
4. Akhlak yang terpuji, Pemimpin adalah orang yang adil, jujur, toleran, 
terpercaya, peduli, terbuka, loyal, dan berkomitmen terhadap tradisi masa 
lalu yang terbaik akibatnya karyawan akan menghargai dan mengikuti 
sifat-sifat pemimpin seperti ini karena pemimpin adalah contoh bagi 
orang yang mengikutinya.
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Menurut Keith Davis, mensyaratkan empat macam sifat yangharus dimiliki 
oleh pemimpin adalah: 
a. Intelegensi (kecerdasan) harus dimiliki oleh pemimpin dalam 
pengambilan keputusan dan masalah-masalah yang akan dihadapi 
pemimpin harus cerdas ketika perusahaan mendapatkan masalah dengan 
mencari solusi yangterbaik. 
b. Kematangan dan keluasan pandangan sosial, pemimpin sangat matang 
dari  segi sikap maupun segala aktivitas-aktivitas sosial yang berada di 
luar perusahaan dengan begitu pemimpin tidak hanya ingin dihargai akan 
tetapi juga menghargai seseorang. 
c. Motivasi dari dalam untuk berprestasi, karena pemimpin ingin berprestasi 
maka ia akan selalu memotivasi diri untuk melakukan pekerjaannya 
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 secara profesional. 
d. Mempunyai kemauan untuk mengadakan hubungan antar manusia 
pemimpin mempunyai sifat sosial yang tinggi maka pemimpin selalu 
mengadakan hubungan yaitu antara relasi, karyawan maupun dari luar 
perusahaan.
40
 
Menurut Ordway Tead mempunyai pendapat tentang sifat-sifat pemimpin 
diantaranya: 
a. Energi jasmani dan mental, pemimpin menyiapkan diri dengan fisik 
jasmani dan mental yang kuat karena tugas pemimpin sangat berat dan 
merupakan pekerjaan yang melelahkan. 
b. Kesadaran akan tujuan dan arah, pemimpin mempunyai keyakinan yang 
teguh dan kegunaan dari semua perilaku yang digunakan serta sangat tahu 
kemana arah yang akan dituju dan memberikan manfaat bagi kelompok. 
c. Antusiasme, yaitu pekerjaan memberikan motivasi tersendiri bagi 
pemimpin untuk selalu ingin tahu dan bergerak maju. 
d. Keramahan dan kecintaan, kasih sayang bisa menjadi dedikasi tenaga 
penggerak yang positif untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang 
menyenangkan bagi semua pihak sedangkan keramahan memberikan 
pengaruh pemimpin dalam mencapai tujuan. 
e. Integritas segala ketulusan hati dan kejujuran pemimpin memberikan 
ketauladanan, agaria dapat dia dipatuhi dan diikuti anggota kelompoknya. 
f. Ketegasan dalam mengambil keputusan yaitu memberikan keputusan 
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 secara tepat, tegas, dan cepat sebagai hasil dari kearifan dan 
pengalamannya. 
g. Kecerdasan kemampuan pemimpin untuk melihat dan mematuhi dengan 
baik, mengetahui sebab dan akibat kejadian, menemukan hal-hal yang 
sangat genting dan cepat menyelesaikannya dalam waktu yang singkat. 
h. Kepercayaan, bahwa para anggota dipimpin dengan baik dipengaruhi 
secara positif dan diarahkan pada sasaran yang benar.
41
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seorang pemimpin yang baik 
adalah orang yang mempunyai pandangan jauh kedepan (visioner), berkemauan 
kuat, integritas yang tinggi, berani, menguasai perubahan, dan tidak ada henti-
hentinya untuk belajar dari masalah dari pengalaman yang dihadapi dan 
mempunyai sifat sosial yang tinggi dan lain-lain. karena sifat-sifat pemimpin 
yang disebutkan di atas berguna dalam memberikan keputusan serta mendukung 
karyawan untuk berprestasi dalamkerjanya. 
5. Teknik-Teknik Kepemimpinan 
Pemimpin ketika mengambil keputusan dam memecahkan suatu masalah 
dalam perusahaan memiliki teknik-teknik khusus yang berguna bagi kemajuan 
perusahaan. menurut Gary yuki teknik pemimpin yang harus dimiliki dan harus 
dikembangkan diantaranya: 
1. Perhatian terhadap prestasi, pemimpin memberikan perhatian kepada 
bawahan atau pegawai yang berprestasi dan mempunyai kinerja yang 
tinggi. 
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 2. Tenggang rasa, pemimpin membina sikap yang ramah serta 
mengembangkan sikap objektif dan terbuka kepada bawahan dalam 
perusahaan. 
3. Inspirasi, pemimpin merangsang membangun rasa antusias bawahannya 
dalam mengerjakan pekerjaan sehingga memunculkan rasa percaya diri 
anggota kelompok untuk melaksanakan tugas-tugas yang diberikan. 
4. Penghargaan  berupapengakuan, pemimpin menekankan perhatian pada 
penghargaan dan pengakuan terhadap prestasi bawahan secara efektif dan 
terhadap kontribusi yang telah diberikan untuk perusahaan. 
5. Merancang kemungkinan-kemungkinan penghargaan, pemimpin 
menghargai prestasi bawahan dengan memberikan kenaikan upah, 
promosi, karena telah menyelesaikan tugas-tugas yang sangat banyak dari 
pemimpin.  
6. Partisipasi keputusan, pemimpin berkonsultasi dengan bawahan dan 
memberi kesempatan kepada bawahan untuk mempengaruhi keputusan. 
7. Pendelegasian otonomi, pemimpin mendelegasikan otoritas dan tanggung 
jawab tehadap bawahan serta mengizinkan untuk menetapkan bagaimana 
mengerjakan pekerjaannya. 
8. Penjelasan peranan, pemimpin menginformasikan kepada bawahan 
tentang tugas-tugas dan tanggung jawabnya, menetapkan peraturan-
peraturan dan kebijakan-kebijakan yang harus ditaati serta memahami 
keluhan yang dirasakan oleh mereka 
9. Penetapan tujuan, pemimpin menekankan pentingnya penetapan tujuan 
 dan setiap perbuatan tertentu bagi setiap aspek pekerjaan. 
10. Pelatihan, pemimpin menetapkan kebutuhan pelatihan yang dibutuhkan 
oleh bawahan dan memberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan 
sesuai keperluan. 
11. Penyebaran informasi, pemimpin memberikan informasi kepada bawahan 
tentang pengembangan yang mempengaruhi segala kegiatan yang ada di 
perusahaan. 
12. Pemecahan masalah, pemimpin memberikan kesempatan kepada 
bawahan pada saat masalah tersebut harus diselesaikan dengan cepat. 
13. Fasilitas kerja, perhatian pemimpin terhadap kelengkapan peralatan, jasa-
jasa pendukung serta berbagai sumber lainnya yang dapatmemperlancar 
tugas bawahan.  
14. Fasilitas interaksi, pemimpin menciptakan suatu kondisi yang 
memungkinkan agar bawahan dapat berinteraksi secara kekeluargaan, 
bekerja sama, saling tukar informasi dan ide,serta saling membantu antar 
sesama anggota kelompok. 
15. Pengelolaan konflik, perhatian pemimpin untuk mencegah terjadinya 
konflik serta membantu menyelesaikan konflik yang dialami 
bawahannya. 
16. Kedisiplinan, pemimpin menerapkan kedisiplinan baik bagi dirinya dan 
juga bawahannya serta memberikan hukumanbagi yang melanggarnya 
 dengan memberikan sanksi dan juga pemecatan.
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Sedangkan menurut Sondang P. Siagian berpendapat bahwa pemimpin 
mempunya 5 teknik kepemimpinan yaitu:
43
 
1. Pemetaan pemikiran, Teknik ini digunakan untuk membentuk persepsi 
tentang masalah yang dihadapi. Untuk permasalahan-permasalahan yang 
sederhana, yang tidak terlalu memerlukan pemikiran yang mendalam. 
2. Teknik Delphy: Teknik delphy biasanya dilakukan dengan tidak 
melibatkan orang dalam organisasi sebagai pengambil keputusan, 
melainkan pihak luar (misalnya sekelompok ahli). 
3. Teknik Kelompok Nominal: Teknik ini mirip dengan teknik delphy hanya 
bedanya para ahli yang terlibat dalam pengambilan keputusan bertemu 
secara tatap muka. 
4. Teknik Synetics: Teknik ini merupakan modifikasi dari teknik brain 
storming, melibatkan seorang ahli dalam pengambilan keputusan, baik dari 
organisasi sendiri atau orang luar yang bertindak sebagai narasumber. 
5. Teknik kepemimpinan merupakan suatu cara yang dipergunakan seorang 
pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya, sehingga diharapkan dapat 
diarahkan kearah pencapaian tujuan organisasi.
44
 
Adapun teknik-teknik kepemimpinan menurut Pamudji yaitu: 
a. Teknik Pematangan atau Penyiapan, Teknik penerangan atau penyiapan ini 
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 dimaksudkan untuk memberikan keterangan yang jelas dan faktual kepada 
orang-orang, sehingga mereka dapat memiliki keterangan yang jelas dan 
dalam mengenai sesuatu hal yang menyebabkan timbulnya kemauan untuk 
mengikuti pemimpin sesuai dengan rasa, hati dan akal mereka. 
b. Teknik Public Relations, Teknik seperti ini mengedepankan hubungan 
sosial, Proses atau rangkaian kegiatan memotivasi orang, yaitu keseluruhan 
proses pemberian motif (dorongan) agar orang mau bergerak. Dalam hal ini 
yang dapat dijadikan motif yaitu pemenuhan kebutuhan yang meliputi 
kebutuhan fisik (sandang, pangan, dan papan) serta kebutuhan psikologis 
seperti kebutuhan akan penghargaan, kebutuhan akan keamanan, 
kebutuhan untuk diikut sertakan dan lain-lain. 
c. Teknik menjadi teladan, Pemberian contoh yang baik dari pemimpin agar 
para bawahan dapat mengikuti sikapnya yang baik dalam bertindak. 
Dengan memberikan contoh- contoh yang baik, diharapkan orang- orang 
yang digerakkan mau mengikuti apa yang dilihat. hakekat dari pemberian 
contoh ini diwujudkan dalam dua aspek, yaitu aspek negatif dalam bentuk 
larangan-larangan atau pantangan-pantangan dan aspek positif dalam 
bentuk anjuran-anjuran atau keharusan-keharusan berbuat. 
d. Teknik Pendekatan dan Pemberian Perintah, Teknik persuasif atau ajakan 
menunjukkan kepada suatu suasana dimana antara kedudukan pimpinan 
dengan bawahan tidak terdapat batasan-batasan yang jelas, sehingga 
pemimpin tidak dapat menggunakan kekuatan dan kekuasaannya, 
sedangkan teknik pemberian perintah yaitu menyuruh orang yang diberi 
 perintah untuk mematuhi yang memberi perintah melakukan sesuatu. 
Ketaatan terhadap perintah disebabkan karena wibawa pemimpin yang 
timbul karena pemimpin memiliki kelebihan-kelebihan disamping 
pemimpin tersebut diterima sebagai bagian dari mereka, dan mendapat 
kepercayaan juga karena adanya rasa patuh atas dasar hukum di kalangan 
pengikut. 
e. Teknik Penggunaan Sistem Komunikasi yang cocok teknik penggunaan 
sistem komunikasi yang cocok yaitu menyampaikan suatu maksud atau 
keinginan kepada pihak lain baik dalam bentuk penerangan, persuasi, 
perintah dan sebagainya. dalam hal ini yang terpenting bahwa apa yang 
diinginkan pimpinan dalam memberikan perintah dapat dipahami dengan 
baik oleh bawahan, sehingga tidak terjadi kekeliruan dalam melaksanakan 
tugas. Biasanya komunikasi ini bersifat dua arah, yaitu dari pimpinan ke 
bawahan yang berisi perintah-perintah atau informasi-informasi dan dari 
bawahan ke atasan yang berisikan laporan-laporan dan saran-saran. 
f. Teknik Penyediaan Fasilitas-Fasilitas Teknik penyediaan fasilitas yaitu 
dengan memberikan fasilitas yang dibutuhkan oleh anggota karyawan yaitu 
dengan memberikan Kecakapan, yang dapat diberikan melalui pendidikan 
dan pelatihan, Uang biasanya disediakan dalam anggaran belanja, Waktu 
mutlak diperlukan untuk melakukan sesuatu walaupun tersedia fasilitas- 
fasilitas lainnya sedangkan waktu selalu terbatas, Perlengkapan keja, 
Perangsang, adalah sesuatu untuk menarik sehingga dapat menimbulkan 
kegairahan atau keinginan  untuk  memilikinya  atau  mendapatkannya. hal 
 ini dapat berupa materi seperti penghasilan tambahan dan dapat berupa non 
materi berupa kebanggaan dan kepuasan.
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Dari uraian kalimat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa seorang 
pemimpin harus dapat mempunyai teknik pemimpin yang digunakan oleh 
pemimpin dalam mengambil keputusan dalam memutuskan dan memecahkan 
masalah karena dalam suatu organisasi antara pemimpin mempunyai hak serta 
kewajiban yang harus dipenuhi oleh keduanya, tenggang rasa, teknik 
memecahkan dan memutuskan masalah, menyelesaikan konflik,  memberikan 
fasilitas yang dibutuhkan anggota, memberikan kenaikan upah apabila karyawan 
berprestasi dalam bekerja dan lain sebagainya dengan memberikan hak dan 
kewajiban pemimpin dengan anggota maupun hak  dan  kewajiban yang 
diberikan anggota karyawan untuk pemimpin dengan memaksimalkan kinerja 
maupun kualitas kerjanya untuk kemajuan perusahaan. 
6. Etika-Etika Pemimpin 
Etika-etika pemimpin sangat diperlukan oleh pemimpin untuk membatasi 
perilaku/sikap yang dapat menyebabkan hubungan antara pemimpin dengan 
bawahan menjadi renggang atau keharmonisan menjadi tidak tercipta oleh 
karena itu pemimpin diharapkan dapat memiliki etika-etika luhur antara lain: 
a. Dedikasi, merupakan etika yang ditunjukan pemimpin kepada 
karyawannya agar karyawannya merasakan kenyamanan dalam bekerja. 
Pemimpin yang mempunyai dedikasi yang cukup tinggi akan membela, 
melayani, mendorong baik karyawannya maupun rekan kerjanya untuk 
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 mencapai cita-cita  bersama sebagai wujud kecintaan dan pengabdiannya 
untuk perkembangan serta kemajuan perusahaan.
46
 
b. Empathy, merupakan etika yang ditunjukan pemimpin kepada bawahannya 
dengan merasakan apa yang dirasakan karena pemimpin mempunyai 
kemampuan dapat mengetahui lewat kenyataan dan perasaannya sehingga 
dapat mengetahui kelemahan dan kekuatan kelompok kerja karyawan 
maupun lingkungan kerja efek yang dapat ditimbulkan adalah kegairahan 
untuk memperkuat kredibilitas dan kompetensi orang yang dipimpinnya 
tanpa henti-henti.
47
 
c. Memaafkan dan melupakan kesalahan, merupakan etika yang ditunjukan 
pemimpin kepada bawahannya karena pemimpin yang baik adalah orang 
yang mempunyai jiwa besar yaitu dengan memaafkan 
bawahan/karyawannya yang telah melakukan kesalahan betapapun besar 
kesalahan yang diperbuat begitu juga sebaliknya.
48
 
d. Cinta, merupakan etika yang ditujukan pemimpin karena hidupnya yang 
penuh degan cinta dan dia menumbuhkan sikap saling mencintai 
dilingkungan pekerjaannya.
49
 
e. Melayani, merupakan etika yang ditujukan pemimpin karena dia adalah 
orang yang selalu haus dengan melayani sesamanya bukan hanya ditempat 
kerja akan tetapi dimanapun dia berada, melayani bukan untuk hanya 
memberikan materi dan tanpa mengharapkan pamrih dari siapapun yang 
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 ditolongnya. 
Menurut Blanchard dan peale bahwa pemimpin yang beretika 
yaitu:
50
Pemimpin harus berperilaku sewajarnya dan mempunyai kepercayaan diri 
yang tinggi oleh karena pemimpin merupakan contoh bagi karyawan maka 
pemimpin  dilarang  untuk  perilaku  yang  melanggar  moral  kemanusiaan. Lalu 
dengan hanya mempunyai kepercayaan diri tidak cukup akan tetapi pemimpin 
harus pula mempunyai kesabaran dengan kesabaran pemimpin terhindar dari 
keputusan salah dan spekulatif. Pemimpin mempunyai keteguhan pendrian 
terhadap apa yang diputuskan dengan keteguhan dapat memberikan semangat 
tersendiri bagi karyawan. Pemimpin mempunyai perilaku yang konsisten tidakan 
berubah-ubah perilaku yang sudah menjadi identitas pemimpin.
51
 
Dari beberapa teori yang diungkapkan di atas makadapat diambil kesimpulan 
bahwa etika pemimpin merupakan salah satu yang harus dipegang oleh 
pemimpin, etika pemimpin memberikan nilai-nilai akhlak yang terpuji yang 
memberikan pengaruh yang besar terhadap tujuan dari organisasi yang jelas. 
Pemimpin yang mempunyai dedikasi dan kecintaan terhadap pekerjaan dan 
anggota karyawan yang terlibat didalamnya memiliki perasaan bahwa pemimpin 
tidak dapat melakukan apa-apa tanpa adanya karyawan serta dedikasi atau cinta 
dapat membuat pekerjaan nyaman dan  harmonis, pemimpin yang percaya diri 
dapat terhindar dari keputusan yang akan merugikan bagi dirinya dan juga 
perusahaan, empati dengan merasakan apa yang dirasakan oleh anggota 
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 karyawan maka dapat mengetahui hambatan atau kendala yang dihadapi oleh 
anggota karyawan, pemimpin menjunjung tinggi moral  kemanusiaan  sehingga  
tidak  adanya  diskriminatif  terhadap anggotakaryawan, sabar terhadap masalah 
yang dihadapi  merupakan  kunci kesuksesan pemimpin dalam mencari solusi 
dari permasalahan yang dihadapi, setelah nilai-nilai luhur telah dilaksanakan 
maka pemimpin akan timbul rasa saling memaafkan ketika anggota karyawannya 
melakukan kesalahan. 
B. Kinerja Karyawan 
1. Pengertian Kinerja Karyawan 
Pengertian kinerja atau prestasi kerja diberi batasan oleh maier sebagai 
kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Lebih tegas lagi 
Lawler and potter menyatakan bahwa kinerja adalah “succesfull role 
achievment” yangdiperoleh seseorang dari perbuatan-perbuatannya. Dari batasan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil yang dicapai seseorang 
menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yangbersangkutan. 
Kinerja mengacu pada kadar pencapaian tugas-tugas yang membentuk 
pekerjaan seluruh karyawan. Kinerja juga merefleksikan seberapa baik para 
karyawan memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan yang sudah ditentukan oleh 
perusahaan sesuai dengan bidang kerjanya masing-masing.
52
 
Kinerja menurut A.A. Anwaar Prabu Mangkunegara bahwa kinerja  adalah 
hasil  kerja  secara  kualitas  dan kuantitas  yang  dicapai  oleh  seorang karyawan 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang dibeikan 
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Menurut Veithzal Rivai kinerja merupakan perilaku nyata  yangditampilkan 
setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan karyawan sesuai dengan 
perannnya dalam perusahaan, yang mana kinerja karyawan sangat 
pentingdalamupayaperusahaanuntukmencapaitujuannya.
54
 
Menurut  Dale S. Beach seperti yang  dikutip Ruky (2001) kinerja    adalah 
sebuah penilaian sistematis atas individu karyawan mengenai prestasi kerjanya 
dan potensinya untuk pengembangan.
55
 
Menurut John SoePrianto (2003), Kinerja adalah hasil kerja seseorang atau 
kelompok selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, 
misalnya standar, target atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan 
disepakati bersama.
56
 
Suyadi P.S (2003) mendefinisikan kinerja sebagai kinerja yang dapat 
dicapaioleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing  dalam rangka upaya   
mencapaitujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan 
sesuai dengan moral dan etika.
57
 
Armstrong dan Baron (1998:15) Mendefinisikan Bahwa kinerja merupakan 
hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis 
                                                             
53Riva’i veithzal, kepemimpinan dan prilaku organisasi (jakarta, PT Radja Grafindo 
Persada 2004), Cet ke 2, h.309. 
54
Husain Umar, Desain Penelitian MSDM dan Perilaku Karyawan Paradigma 
Positivistik dan Berbasis Pemecahan Masalah, h. 209. 
55
Ibid, h.209. 
56
Ibid, h. 67. 
57
Armstrong, Michael dan Angela Baron. Performance Management. (London: Institute 
of Personel and Development), 2000, h. 15. 
 organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi.
58
 
Kinerja karyawan muncul ketika mengukur keberhasilan seseorang atau 
kelompok dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Pada saat tersebut dapat menjadi 
tolak ukur pemimpin ketika ingin menilai terhadap penyelesaian tugas yang 
diberikan pimpinan. 
2. Penggunaan  Hasil Penilaian Kinerja 
Hasil penilaian kinerja karyawan digunakan perusahaan untuk mengambil 
kebijakan berkenaan dengan: 
a. Promosi: adalah mutasi yang memperbesar kewenangan dan tanggung 
jawab karyawan ke jabatan lain yang lebih tinggi didalam didalam suatu  
organisasi.
59
Karyawan yang mendapat promosi adalah karyawan yang 
memiliki kinerja yang baik, perusahaan memberikan promosi bertujuan 
untuk merangsang  karyawannya  agar  lebih  bergairah  dalam  bekerja,  
berdisiplin tinggi dan dapat meningkatkan kinerjanya. 
b. Mutasi: Malayu S.P mendefinisikan mutasi sebagai suatu perubahan 
posisi/jabatan/tempat/pekerjaan yang dilakukan secara horizontal maupun 
vertical (promosi dan demosi) didalam satu organisasi yang pada dasarnya 
merupakan salah satu fungsi pengembangan karyawan, karena tujuannya 
meningkatkan  efisiensi  dan  efektifitas  kerja  dalam  perusahaan  
tersebut.
60
 
Mutasi merupakan cara untuk menempatkan karyawan pada posisi yang 
tepat, agar lebih termotivasi dalam bekerja dan dapat meningkatkan 
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 kinerjanya.  
c. Demosi: Adalah suatu perpindahan karyawan dalam suatu organisasi dari   
satuposisi keposisi lain yang lebih rendah baik posisi, jabatan maupun 
kewenangannya dan melibatkan juga penurunan status, maupun 
gajinya.
61
Demosi dilakukan untuk melindungi organisasi dari penempatan 
karyawan yang tidak sesuai dan merupakan sebuah hukuman bagi 
karyawan yang memiliki kinerja dibawah standar. 
3. Metode Penilaian Kinerja 
Menurut T. Hani Handoko ada enam metode penilaian kinerja karyawan:
62
 
a. RatingScale 
Evaluasi hanya didasarkan pada pendapat penilai, yang membandingkan 
hasil pekerjaan karyawan dengan kriteria yang dianggap penting bagi 
pelaksanaan kerja. 
b. Metoderanking 
Merupakan metode yang penilaian yang membandingkan karyawan yang 
satu dengan yang lain kemudian mengurutkan tingkat pekerjaan mereka dari 
kinerja yang paling bagus sampai yang palingjelek. 
Dari metode-metode penilaian kinerja seperti yang dikemukakan diatas dapat 
diambil kesimpulan bahwa metode penilaian kinerja karyawan sangat dibutuhkan 
oleh perusahaan. Oleh karena ketika perusahaan menilai atau mengukur melalui 
skala perbandingan kinerja pada tahun lalu dan pada saat ini apakah kinerja 
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 karyawan mengalami peningkatan atau sebaliknya mengalami penurunan. 
Metode penilaian kinerja merupakan salah satu langkah yang diambil ketika 
perusahaan ingin mempromosikan karyawan yang mengalami peningkatan 
kinerjanya ataupun dampak yang lebih buruk adalah memberhentikan karyawan 
pada saat kinerjanya menurun dan dianggap karyawan tersebut sudah tidak lagi 
memberikan kontribusi dalam usaha memajukan perusahaan. 
c. Manfaat penilaian kinerja 
Dalam hal penilaian kinerja dapat memberi manfaat seperti yang  
dikemukakan oleh handoko diantaranya: 
Keputusan-keputusan penempatan, Promosi dan transfer biasanya didasarkan 
atas prestasi kerja atau kinerja masa lalu atau antisipasinya.  Perencanaan 
kebutuhan latihan dan pengembangan, Prestasi kerja atau kinerja yang jelek 
mungkin menunjukan perlunya latihan. Demikian pula sebaliknya, kinerja   
yangbaik mencerminkan potensi yang harus dikembangkan. Perbaikan prestasi 
kerja atau kinerja, Umpan balik pelaksanaan kerja memungkinkan karyawan, 
manajer dan departemen personalia dapat memperbaiki kegiatan-kegiatan 
mereka untuk meningkatkan prestasi. Penyesuaian-penyesuaian kompensasi, 
Evaluasi prestasi kerja membantu para pengambil keputusan dalam menentukan 
kenaikan upah, pemberian bonus dan bentuk kompensasi lainnya. Melihat 
ketidak akuratan informasional, Prestasi kerja yang jelek menunjukan kesalahan-
kesalahan dalam informasi analisis jabatan, rencana sumber daya manusia, atau 
komponen- komponen lain dari sistem informasi manajemen personalia, 
menggantungkan pada informasi yang tidak akurat dapat menyebabkan 
 keputusan-keputusan personalia tidak tepat.  
Mendeteksi kesalahan-kesalahan desain pekerjaan, Prestasi kerja yang jelek 
merupakan tanda kesalahan dalam pekerjaan. Penilaian pretasi membantu 
diagnosa kesalahan-kesalahan tersebut. Perencanaan dan penembangan karir, 
Umpan balik prestasi mengarahkan keputusan-keputusan karir, yaitu tentang 
jalur karir tertentu yang harus diteliti. Mendeteksi penyimpangan proses staffing 
Prestasi kerja yang baik atau buruk adalah mencerminkan kekuatan atau 
kelemahan prosedur staffing departemen personalia. Melihat tantangan-
tantangan eksternal, Kadang-kadang prestasi seseorang dipengaruhi oleh faktor-
faktor di luar lingkungan kerja, seperti keluarga, kesehatan, dan masalah pribadi 
lainnya. Menjamin kesempatan kerja yang adil. Penilaian prestasi kerja yang 
akurat akan menjamin keputusan-keputusan penempatan internal diambil tanpa 
diskriminasi. 
Dari beberapa teori yang diungkapkan di atas dapat diambil kesimpulanbahwa 
manfaat penilaian kinerja dapat mengetahui kinerja dari karyawan tiap tahunnya 
baik atau buruknya, berguna juga dalam memberikan kompensasi atau untuk 
jenjang karir pada perusahaan baik pula untuk mengetahui kesalahan dari 
karyawan yang dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi kerja baik masalah. 
4. Etika Kerja Islam 
Menurut Hamzah Ya’kub, etika adalah ilmu yang menyelidiki mana yang baik 
dan mana yang buruk dan memperlihatkan amal perbuatan manusia sejauh mana 
yang dapat diketahui oleh akal pikiran. Herman Soewardi menjelaskan bahwa 
etika dapat dibedakan dengan tiga arti, yaitu: 
 (1) Ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang  
(2) hak dan kewajiban moral (akhlak), Kumpulan asas atau nilai yang berkenaan 
dengan akhlak,  
(3) Nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat 
(Nurcholis, 2013). Triyuwono mengemukakan pendapatnya tentang etika 
dalam konteks Islam yang terdiri dari Al- Qur’an, hadist, ijma’ dan qiyas. 
Etika syariah bagi umat Islam berfungsi sebagai sumber untuk membedakan 
mana yang benar (haq) dan yang buruk (bathil). Etika merupakan alasan-
alasan rasional tentang semua tindakan manusia dalam aspek kehidupannya 
(Wahyuni, 2007). Etika muncul kedunia dengan landasan bahwa Islam adalah 
agama yang benar dan sempurna. Islam merupakan kumpulan- kumpulan 
aturan ajaran (doktrin) dan nilai- nilai yang dapat menghantarkan manusia 
dalam kehidupannya menuju tujuan kebahagiaan hidup baik didunia maupun 
diakhirat. Etika kerja dalam syariat Islam adalah akhlak dalam menjalankan 
bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga dalam melaksanakan 
bisnisnya tidak ada kekhawatiran sebab sudah diyakini sebagai sesuatu yang 
baik dan benar. Etika Kerja Islam dapat diartikan sebagai aturan yang 
menentukan pola seseorang dalan kegiatan bisnis atau usaha, diantaranya: 
murah hati, berbisnis dengan tujuan untuk berbakti dan selalu mengingat 
Allah. Etika Kerja Islam dapat diukur dengan indikator-indikator sebagai 
berikut: 
 
No Dimensi Indikator Sumber 
 1 Murah Hati 1.Sopan santun 
2.Berbagi rasa 
Buku Etika Bisnis 
Islam 
2 Motivasi untuk 
berbagi 
1.keikhlasan 
2.Keberanian 
berkorban 
Buku Etika Bisnis 
Islam 
3 Selalu mengingat 
Allah 
1.Kesabaran Buku Etika Bisnis 
Islam 
 
C. Penelitian Terdahulu 
1. Pada penelitian Pengaruh Gaya Kepemimpina Terhadap Kinerja Karyawan 
studi pada karyawan bagian administrasi Rumah Sakit Panti Rapih 
Yogyakarta pada tahun 2016, yang berdasarkan hasil olah data, variable 
gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan yang dibuktikan dngan t(hitung) – (3,118) > t(tabel) (2,00172). 
Hal tersebut membuktikan bahwa gaya kepemimpinan mempengaruhi 
kinerja karyawan rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta.  
  Hal kepemimpinan menunjukan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan 
di Rumah Sakit panti Rapih Yogyakarta adalah kepemimpinan dengan gaya 
demokratis. Dalam uji hipotesis menunjukan bahwa gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa semakin demokratis gaya kepemimpinan yang 
diterapkan maka akan semakin tinggio kinerjaa karyawannya. Gaya 
kepemimpina tersebut memiliki prilaku senang menerima saran, pendapat 
 dan kritikan dari bawahan. Gaya kepemimpinan yang perlu dipertahankan 
terutama pada aspek melibatkan karyawan dalam hal pengambilan 
keputusan dan perlu meningkatkan aspek di mana pimpinan harus 
memperhatikan kepentingan karyawan maupun kepentingan rumah sakit. 
Hasil teori ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Amirullah, 
kepemimpinan adalah orang yang memiliki wewenang untuk memberikan 
tugas, mempunyai kemampuan untuk membujuk atau mempengaruhi orang 
lain dengan pola hubungan yang baik guna mencapai tujuan yang telah 
ditentukan.
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 Ciri-ciri gaya kepemimpinan demmokratis adalah sebagai 
berikut: pertamma, keputusan dan kebijakan dibuat secara bersama antara 
pimpinan dan bawahan. Kedua, komikasi berlangsung secara timbal balik, 
baik yang terjadi antara pimpinan dan bawahan maupun bawah dengan 
sesam bawahan ataupun bawahan dengan pihak ketiga, banyak kesempatan 
bagi bawahan untuk menyampaikan saran, pertimbangan atau pendapat.  
  Hasil survei penelitian ini menunjukan bahwa kinerja karyawan yang perlu 
dipertahankan adalah pada aspek di mana setiap pekerjaan yang diberikan 
kepada karyawan dikerjakan dengan hati-hati. Sedangkan kinerja karyawan 
yang perlu ditingkatkan adalah pada aspek dimana karyawan harus dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja.  
2. penelitian yang dilakukan oleh Saifullah dengan judul Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan Pada Dinas Koperasi UMKM 
Koperasi Bengkalis pada tahun 2012, Kepemimpinan merupakan suatu hal 
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 yang relative yang dimiliki semua orang dalam melakukan aktivitas ataupun 
kegiatan baik secara individual maupun organisasi. Pegawai yang sukses 
merupakan pegawai yang mampu menghasilkan kinerja yang baik atau 
dasar kepemimpinan yang ia miliki maupun gaya kepemimpinanya.  
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa koofesien kolerasi 
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi UMKM adalah r = 
0,462. Hal ini memberi arti bahwa hubungan antara kepemimpinan dengan 
kiinerja pegawai Dinas Koperasi UMKM Kabupaten bengkalis adalah 
substansial. Sedangkan determinasi faktor ini mempunyai nilai sebesar 
0,213 atau 21,3%. 
  Dengan memperhatikan pada penelitian yang sudah dilakukan, maka secara 
partial hipotesis alternatif yang diajukan dapat diterima, yaitu variabel gaya 
kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifakan terhadap kinerja 
pegawai Dinas Koperasi UMKM Kabupaten bengkalis. Sedangkan arah 
hubungan variabel Gaya Kepemimpinan ini dengan kinerja pegawai Dinas 
Koperasi UMKM adalah positif.  
3. Penelitian terdahulu sebelumnya ditulis oleh Peni Trianawati pada tahun 
2008 dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja 
Karyawan Bagian Operation pada PT. Asuransi Adira Dinamika, dari hasil 
penyebaran kuisioner sebanyak 80 responden dan semuanya berhasil 
terjaring dan terkumpul sehingga didapat deskriptif analisis dari variabel Y 
(kinerja karyawan) diperoleh skor terendah 48 dan tertinggi 68. Harga rata-
rata untuk Y (kinerja karyawan) sebesar 53,64 sedangkan harga rata rata idel 
 adalah 40. Skor tersebut menunjukan bahwa rata rata Y cukup baik atau 
tinggi. Untuk variabel X (gaya kepemimpinan) diperoleh skor terendah 49 
dan tertinggi 69. Harga rata rata untuk X sebesar 54,55 sedangkan harga rata 
rata ideal adalah 40. Skor tersebut menunjukan bahwa rata rata X cukup 
baik atau tinggi. 
  Dari hasil perhitungan analisa regresi linier antara variabel X (gaya 
kepemimpinan) dengan variabel Y (kinerja karyawan) terbukti mempunyai 
hubungan sebesar r(hitung) 0.878 ini menunjukan bahwa r(hitung)>R(tabel). 
Maka hipotesa bahwa gaya kepemimpinan terbukti berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan.  
  Dari hasil deskriftif analisis diatas dapat dikatakan bahwa jawaban dari para 
responden cukup baik dan mengarah pada kepemimpinan tipe eksekutif di 
mana para pemimpin di PT. Asuransi Adira Dinamika senantiasa 
bermusyawarah dalam memutuskan suatu permasalahan yang timbul dalam 
perusahaan. Kebijaksanaan yang diterapkan pimpinan baik hak, kewajiban 
atau sanksi yang diberikan kepada karyawan pada dasarnya bertujuan untuk 
meningkatkan kredibilitas karyawan itu sendiri.  
  Pimpinan di PT. Asuransi Adira Dinamika selalu memberikan masukan 
yang positif untuk karyawannya baik dalam hal pengetahuan sampai dengan 
kepribadian sehingga karyawan tersebut dapat menerpakannya dengan baik 
terutama pada custumer, selain itu pimpinan PT. Asuransi Adira Dinamika 
selalu mengikuti perkembangan jaman dan memahami aspirasi dari para 
bawahannya. Dengan demikian semakin lengkap bahwa kepemimpinan 
 yang dianut oleh PT. Asuransi Adira Dinamika adalah kepemimpinan yang 
bersifat eksekutip. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
TINJAUAN HASIL PENELITIAN 
A. Sejarah Singkat STKIP-PGRI Bandar Lampung 
Keberadaan STKIP-PGRI Bandar Lampung hingga seperti sekarang ini, 
menurut sejarahnya berasal dari gagasan murni dan motivasi yang kuat dari Bapak 
Drs. H Dailami Zain selaku pribadi yang sejak tahun 1968 berkecimpung dalam 
dunia pendidikan/lembaga penyelenggara pendidikan maupun dalam kapasitasnya 
sebagai ketua PD TK I PGRI Provinsi Lampung. Untuk mewujudkan suatu 
lembaga pendidikan tinggi kependidikan di Ibu kota Provinsi Lampung.  Secara 
konkret gagasan dan kehendak tersebut melalui proses yang terorganisir 
dituangkan dalam bentuk kesepakatan melalui rapat panitia yang dibentuk untuk 
keperluan itu pada tanggal 19 juli 1982. Rapat menyetujui pendirian STKIP-PGRI 
Tanjung Karang (kemudian menjadi STKIP-PGRI Bandar Lampung pada tahun 
1986) dengan jurusan sebagai berikut: 
1. Administrasi Pendidikan 
2. Administrasi Luar Sekolah 
3. Bimbingan dan Penyuluhan 
4. Pendidikan Matematika 
5. Penndidikan Bahasa Indonesia 
6. Pendidikan Sejarah 
7. Pendidikan Geografi, dan 
8.  Pendidikan Ekonomi 
 Kesepakatan di atas dikukuhkan dengan keputusan surat  Pengurus Yayasan 
Pembina Lembaga Pendidikan PGRI (YPLP-PGRI) Daerah Lampung Nomor 
1149/YPLP/PGRIXXXIII/982 tanggal 19 juli 1982. Rapat panitia pada taggal 19 
juli 1982 tersebut dan pertemuan serupa pada  tanggal 28 juli 1982 juga 
mempercayakan kepada Bapak Drs. H. Dailami Zain untuk memimpin sekolah 
tinggi yang baru didirikan. 
Berangkat dari kelangkaan fasilitas baik berupa perangkat lunak maupun 
perangkat keras maka STKIP-PGRI Bandar Lampung menilai kegiatan 
operasional pendidikan pada tahun akademik 1982/1983 sekolah memperoleh izin 
operasional dengan keputusan koordinator Kopertis Wilayah II Nomor: 
025/M.05.02/Kkop.II/1983 tanggal 1983 tanggal 20 juni 1983 yang meliputi 
jurusan/bidang studi sebagai berikut: 
1. Jurusan Ilmu Pendidikan/Bidang Studi : Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
2. Jurusann Bahasa dan Seni/Bidang Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia 
3. Jurusan MIPA/Bidang Studi Pendidikan Matematika 
Ketiga jurusan/bidang studi tersebut kemudian memperoleh status terdaftar 
dengan Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan RI Nomor. 05.01/O/1984 
tanggal 30 Oktober 1984 yang disesuaikan kembali dengan SK Mendikbud RI 
Nomor 0629/O/1984 tanggal 31 Desember 1984 meliputi jenjang Program Strata-
1 (S-1) dan Diploma 3 (D-3). Meskipun masih menggunakan fasilitas gedung 
kuliah dan kantor untuk kegiatan pelayanan (Administrasi) dengan meminjam 
gedung SPG PGRI 1 Tanjung Karang juga didirikan dan dibina oleh Bapak Drs. 
 H. Dailami Zain dengan lokasi Jl. Khairil Anwar No. 79 Palapa Tanjung Karang, 
namun memenuhi harapan masayarakat dan kebutuhan pendidikan di Propinsi 
Lampung STKIP-PGRI Bandar Lampung pada tahun 1984 mengusulkan 
pembukaan Jurusan/Bidang Studi baru melalui surat nomor 21/STKIP/Q/1984 
tanggal 21 Maret 1984 atas Persetujuan Sementara Koordinator Kopertis Wilayah 
II Nomor: 647/M.05.02/Kop.II/84 tanggal 8 Mei 1984, maka pada tahun 
Akademik 1984/1985 selain jurusan/program studi yang ada juga dibuka: 
1. Jurusan Pendidikan IPS/Program Studi Pendidikan Sejarah 
2. Program Pendidikan Bahasa Inggris pada Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni 
Kedua jurusan/program studi tersebut mendapatkan akredetasi terdaftar dengan 
keputusan Mendikbud RI Nomor: 0512/O/1986 tanggal 31 Juli 1986 sehingga 
dengan SK tersebut jurusan/program studi yang dikelola STKIP-PGRI Bandar 
Lampung adalah sebagai berikut: 
1. Jurusan Ilmu Pendidikan/Program Psikologi Pendidikan dan Bimbingan  
2. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni/Program Studi 
a. Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
b. Pendidikan Bahasa Inggris 
3. Jurusan Pendidikan MIPA/Program Studi Pendidikan Matematika 
4. Jurusan Pendidikan IPS/Program Studi Pendidikan Sejarah 
Pada awal tahun akademik 1986/1987 STKIP-PGRI Bandar Lampung mulai 
menempati gedung kuliah sendiri berupa bangunan 3 lantai di komplek Jl. Khairil 
Anwar No 79 Tanjung Karang Pusat, kemudian unit gedung serupa di bangun lagi 
 di komplek yang sama dan di manfaatkan mulai tahun akademik 1989/1990. 
Disamping perpusatkaan berlantai dua yang di gunakan pada tahun itu juga. 
Pada tahun akademik 1990/1991 STKIP-PGRI Bandar Lampung, membuka 
program diploma 3 di Bandar Lampung dan Talang Padang, berstatus terdaftar 
sesuai dengan SK Mendikbud RI Nomor: 512/O//1986. Berdasarkan persetujuan 
Direktur Perguruan Tinggi Swasta Dirjen Dikti Depdikbud Nnomor: 
320/D4.II/T/1990 tanggal 9 april 1990 STKIP-PGRI Bandar Lampung 
diperkenankan menyelenggarakan program D3 Program Studi Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia serta Pendidikan Matematika. Akan tetapi pada tahun 
akademik 1990/1991 yang dapat diselenggarakann hanya program studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonnesia pada tahun akademik 1990/1991. 
Program diploma 3 melingkupi kedua program tersebut. 
Suatu hal yang menggembirakan dan membanggakan bagi civitas akademika 
STKIP-PGRI Bandar Lampung adalah meningkatnya status dari terdaftar menjadi 
diakui bagi jurusan/program studi pada STKIP-PGRI Bandar Lampung 
berdasarkan SK Mendikbud Nomor 0544/O/1990 tanggal 18 Agustus 1990. 
Jurusan/Program Studi yang berstatus "DIAKUI" yakni: 
1. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni/Program Studi: 
a. Penddidikan Bahasa dan Sastra Inndonesia 
b. Penndidikan Bahasa  Inggris 
2. Jurusan Pendidikann MIPA/Programm Studi Pendidikan Matematika 
3. Jurusan Pendidikan IPS/Program Studi Sejarah 
 Dalam perkembangan selanjutnya mensejajarkan antara Perguruan Tinggi 
Negeri (PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) maka keberadaan STKIP-PGRI 
Bandar Lampung berdasarkan SK Ketua BAN-PT No.002/BAN-PT/AK-
II/XII/1998 tanggal 22 Desember 1998 menjadi status Terakreditasi meliputi 
jurusan-jurusan sebagai berikut: 
1. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni Program Studi : 
a. pendidikan Bahasa dan Sastra Indoonesia 
b. Pendidikan Bahasa Inggris 
2. Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Program Studi Pendidikan Matematika 
3. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Program Studi Pendidikan Sejarah 
Pada tahun 2005 program studi tersebut diatas berhasil diakredetasi kembali 
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). Dengan terakreditasinya 
STKIP-PGRI Bandar Lampung berarti keberadaannya sama dengan Perguruan 
Tinggi Negri (PTN) sehingga dalam dalam Penyelenggaraan Pendidikan bagi 
STKIP-PGRI dapat dilakukan secara mandiri termasuk ujian negara ditiadakan. 
Pada tahun 2006, Program Studi Bimbingan dan Konseling kembali menerima 
mahasiswa baru. Program Studi ini kini telah terakreditasi dengan peringkat B 
pada tahun 2007 melalui Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan 
Tinggi (BAN-PT) Nomor: 030/BAN-PT/Ak-X/XII/2007. 
Dengan keinginan luhur disertai dengan rasa antusias yang tinggi dari pendiri 
lembaga ini yaitu Bapak Drs. H. Dailami Zain dan Ibu Hj. Dra. Siti Suratini Zain, 
pada tahun 2007 pula STKIP-PGRI Bandar Lampung berhasil membuka program 
 studi baru yaitu program studi Pendidikan Ekonomi dengan ijin penyelenggaraan 
melalui Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Nomor: 1918/D/T/2007 tanggal 18 
Juli 2007. Dan pada tahun ini juga berhasil membuka program Pascasarjana (S2) 
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia melalui Dirjen. Dikti Nomor: 
455/D/T/2009 tanggal 6 April 2009. Ini berarti bahwa sampai saat ini STKIP-
PGRI Bandar Lampung mengelola enam program studi S1 dan satu program 
Pasca Sarjana (S2) yaitu: 
1. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (Terakreditasi 
"B") 
2. Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris (Terakreditas "B") 
3. Program Studi Pendidikan Matematika (Terakreditasi "B") 
4. Program Studi Pendidikan Sejarah (Terakreditasi "B") 
5. Program Studi Bimbingan dan Konseling (Terakreditasi "B") 
6. Program Studi Pendidikan Ekonomi (Ijin Dikti No.1918/D/T/2007) 
7. Program Paska Sarjana Program Stdui Pendidikan Bahasan Indonesia (Ijin 
Dikti No.455/D/T/2009) 
Pada tahun 2010, program studi Pendidikan Ekonomi "Terakreditasi dengan 
Peringkat C", melalui Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan 
Tinggi (BAN-PT) Nomor: 020/BAN-PT/Ak-XIII/S1/X/2010. 
B. Indikator Target Kinerja Dosen dan Karyawan 
STKIP PGRI Bandar Lampung memiliki standar kinerja dosen dan karyawan 
untuk menunjang visi dan misi Perguruan Tinggi, Selain itu dapat menjadi 
 pedoman dalam melakukan setiap tugas yang diberikan oleh Perguruan Tinggi 
kepada dosen dan karyawan. Berikut target kinerja dosen dan karyawan Perguruan 
Tinggi STKIP PGRI Bandar Lampung: 
 
A. Target Kinerja Dosen STKIP PGRI Bandar Lampung 
1. Membuat buku ajar 
2. Mengajar minimal 6 sks dan maksimal 16 sks 
3. Pembimbing utama skripsi 
4. Ketua penguji 
5. Anggota penguji 
6. Pembinaan akademik dan kemahasiswaan (Dosen Wali, Pendamping KKN) 
7. Persembahan metode pengajaran 
8. Publikasi dijurnal nasional 
9. Tidak terakreditasi (Penulis Tunggal, Penulis Utama, Penulis Kedua) 
10. Publikasi junal Nasional terakreditasi (Penulis Tunggal, Penulis Utama, 
Penulis Kedua) 
11. Publikasi dosen dalam jurnal Internasional (Penulis Tunggal, Penulis 
Utama, Penulis Kedua) 
 12. Penelitian Nasional 
13. Penelitian penyuluhan 
 
B. Target Kinerja Karyawan STKIP PGRI Bandar Lampung 
1. Menerima dan mengumpulkan biodata mahasiswa sesuai prosedur dan 
ketentuan yang berlaku agar mendapatkan penyelesaian lebih lanjut 
2. Mengelompokan biodata mahasiswa sesuai prosedur dan ketentuan yang 
berlaku untuk mendapatkan penyesuain lebih lanjut 
3. Mencatat dan mendata mahasisawa agar tertip administrasi 
4. Menciptakan keamanan di lingkungan Perguruan Tinggi. 
C. Visi dan Misi 
VISI 
Menjadikan perguruan tinggi bidang pendidikan dang berkulaitas, 
profesional, unggul dan kompetitif. 
MISI 
1. Meningkatkan kualitas pendidikan tinggi yang diselenggrakan melalui 
upaya-upaya. peningkatan kualitas sumber daya manusia, fasilitas dan 
prasarana serta materi pendidikan. 
2. Menghasilkan lulusan (output) dibidang pendidikan yang berkualitas. 
3. Memberikan kesempatan kepada masayarakat untuk memperoleh 
pendidikan tinggi di bidang pendidikan. 
 4. Mengembangkan kegiatan penelitian untuk mengkaji dan mengembangkan 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
5. Mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan mendorong 
pengembangan segala potensi alam dan manusia, baik secara individu 
maupun bersama untuk mewujudkan masayarkat belajar dalam kerangka 
pembangunan nasional. 
D. Tujuan dan Sasaran STKIP-PGRI Bandar Lampung 
1) TUJUAN 
1. Meningkatkan ilmu pengetahuan bangsa Indonesia pada umumnya 
berdasarkan Pancasila dan Undang Undang Dasar 1945. 
2. Membentuk manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berkepribadian dan berahlak mulia, memiliki kecerdasan dan keterampilan 
yang bermanfaat bagi dirinya dan bagi pembangunan bangsa dan negara 
dengan menyelenggarakan pendidikan akademik dalam bidang pendidikan. 
3. Memelihara, mengembangkan, menciptakan dan menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan teknologi dan seni untuk kesejahteraan individu dan 
masyarakat. 
4. Mewujudkan manusia dan masyarakat belajar melalui kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat. 
5. Mewujudkan keunggulan dalam bidang pendidikan melalui upaya-upaya 
pendidikan melalui akademik untuk merespon segala permasalahan 
pendidikan dan kehidupan secara kreatif, inovatif dan berkedadilan. 
 6. Mewujudkan sistem kelembagaan, organisasi, manajemen dan administrasi 
budaya kerja sinergis dan sumber daya manusia yang menghargai sumber 
belajar, tanggung jawab kreatif nilai nilai keadilan dalam melaksanakan 
Tridharma Perguruan Tinggi dan otonomi Pendidikan Tinggi. 
 
2) SASARAN 
1. Tercapainya lulusan dengan indeks prestasi rata rata > 2,75 
2. Pada setiap tahun lembaga dapat meningkatkan kualifikasi Dosen 
dengan pendidikan S2 tidak kurang dari 2 orang pada setiap program 
studi. 
3. Pada tahun 2011, 75% pada setiap Program Studi memiliki jabatan 
akademik setingkat lektor. 
4. Telah memiliki laboratorium yang memadai. 
5. Mahasiswa pada akhir studi menguasai TOEFL dengan skor 
minimum 400. 
6. Seluruh mahasiswa pada akhir studi dapat menggunakan komputer 
(Ms. Office) dengan baik. 
 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
HASIL ANALISIS 
A. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 
1. Gambaran Umum Responden 
Dalam melakukan penelitian ini penulis menyebar kuesoner kepada karyawan 
pada STKIP-PGRI Bandar Lampung. Kuisoner ini terdiri dari 2 (dua) bagian, 
yaitu yang pertama adalah tanggapan karyawan mengenai Gaya Kepemimpinan 
dan yang kedua adalah tanggapan karyawan mengenai Kinerja Karyawan. 
Untuk mendapatkan gambaran mengenai karyawan yang menjadi responden 
dalam penelitian ini, berikut akan diuraikan pengelompokan karyawan menurut 
usia, jenis kelamin, jabatan, pendidikan terakhir. 
Adapun data yang penulis peroleh adalah sebagai berikut : 
Tabel .1 : Data Responden Menurut usia 
Usia Responden Jumlah % 
25-29 5 13 
30-34 9 22 
35-39 6 15 
40-44 1 3 
45-49 9 22 
50 Tahun ke atas 10 25 
Total 40 100 
 
Berdasarkan tabel di atas dari 40 orang responden yang menjadi objek penelitian 5 
 orang adalah berusia 25-29 tahun (13%), 9 orang adalah berusia 30-34 tahun  
(22%), 6 orang  adalah  berusia  35-39  tahun  (15%),  1  orang  adalahberusia 40-
44 tahun (3%), 9 orang adalah berusia 45-49 tahun (22%), 10 orang adalah berusia 
50 tahun ke atas (25%). 
Tabel .2 : Data Responden Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah % 
Pria 20 50 
Wanita 20 50 
Total 40 100 
Sumber : Data Penelitian 
Berdasarkan tabel di atas dari 40 orang yang menjadi objek penelitian 20 orang 
adalah berjenis kelamin pria (50%), 20 orang adalah berjenis kelamin 
wanita(50%). 
Tabel .3 : Data Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
Status Jumlah % 
Diploma/Sederajat 8 20 
Strata 1 10 25 
Strata 2 20 50 
Strata 3 2 5 
Total 40 100 
Sumber : Data Penelitian 
Berdasarkan tabel di atas dari 40 orang yang menjadi objek penelitian 8 orang 
 adalah  lulusan Diploma/Sederajat  (20%),  10 orang adalah Strata 1 (25%),  20 
orangadalah Strata 2 (50%) dan 2 orang adalah tamatan pendidikan strata 3 (5%). 
2. Pernyataan Karyawan Mengenai Gaya Kepemimpinan 
Dibawah ini hasil sikap responden mengenai pernyataan mengidentifikasi gaya 
kepemimpinan  yang disajikan melalui tabel-tabel sebagai berikut : 
Tabel .4 : Data Pernyataan Pemimpin Memiliki Keinginan Untuk Bertanggung 
Jawab 
Pernyataan Jumlah % 
SS 15 38 
S 15 38 
KS 10 24 
TS - - 
STS - - 
Total 40 100 
Sumber : Data Penelitian 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 
sangat setuju berjumlah 15 orang (38%), menyatakan setuju berjumlah 15 orang 
(38%). Yang menyatakan kurang setuju ada 10 orang (24%). Berarti rata-rata 
responden sangat setuju dan setuju menyatakan bahwa Pimpinan memiliki 
keinginan untuk bertanggung jawab. 
 
 
 Tabel .5 : Data Pernyataan Mengenai Pimpinan Memiliki Kemampuan Persepsi 
Pernyataan Jumlah % 
SS 15 38 
S 10 24 
KS 15 38 
TS - - 
STS - - 
Total 40 100 
Sumber : Data Penelitian 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 
sangat setuju berjumlah 15 orang (38%), menyatakan setuju berjumlah 10 orang 
(24%), yang menyatakan kurang setuju berjumlah 15 orang (38%). Berarti rata-
rata responden sangat setuju dan kurang setuju menyatakan pimpinan selalu 
memiliki kemampuan persepsi. 
 
 
 
 
 
 
 Tabel .6 : Data Pernyataan Mengenai Pimpinan Memiliki Kemampuan Komunikasi 
yang Baik Dengan Bawahan 
Pernyataan Jumlah % 
SS 15 38 
S 19 47 
KS 6 15 
TS - - 
STS - - 
Total 40 100 
Sumber : Data Penelitian 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 
sangat setuju berjumlah 15 orang (38%), yang menyatakan setuju berjumlah 19 
orang (47%), yang menyatakan kurang setuju berjumlah 6 orang (15%). Berarti 
sebagian besar responden menyatakan setuju mengenai Pimpinan memiliki 
kemampuan komunikasi yang baik dengan bawahan. 
 
 
 
 
 
 Tabel .7 : Data Pernyataan Mengenai Pimpinan Memiliki Kemampuan Untuk 
Menentukan Prioritas 
Pernyataan Jumlah % 
SS 16 40 
S 16 40 
KS 8 20 
TS - - 
STS - - 
Total 40 100 
Sumber : Data Penelitian 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 
sangat setuju berjumlah 16 orang (40%), menyatakan setuju berjumlah 16 orang 
(40%). Yang menyatakan kurang setuju berjumlah 8 orang (20%). Berarti rata-
rata responden sangat setuju dan setuju Mengenai Pimpinan memiliki 
kemampuan untuk menentukan prioritas. 
 
 
 
 
 
 
 Tabel .8 : Data Pernyataan Mengenai Pimpinan yang Bersikap Obyektif 
Pernyataan Jumlah % 
SS 13 32 
S 15 38 
KS 8 20 
TS 4 10 
STS - - 
Total 40 100 
Sumber : Data Penelitian 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 
sangat setuju berjumlah 13 orang (32%), yang menyatakan setuju berjumlah 15 
orang (38%), yang menyatakan kurang setuju berjumlah 8 orang (20%) dan yang 
menyatakan tidak setuju berjumlah 4 orang (10%). Berarti sebagian besar 
responden setuju menyatakan bahwa Sikap Pemimpin yang bersikap obyektif. 
Uraian dan tabel 4 sampai dengan 8menunjukkan bagaimana tanggapan 
responden terhadap pernyataan yang mengindikasikan gaya kepemimpinan. 
Untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden atas gaya kepemimpinan itu 
sendiri, skala sikap yang dipakai Sangat Setuju (SS) bernilai 5, Setuju (S) 
bernilai 4, Kurang Setuju (KS) bernilai 3, Tidak Setuju (TS) bernilai 2, Sangat 
Tidak Setuju (STS) bernilai 1. Berikut Tabel rekapitulasi data responden :  
 
 
 
 Tabel .9 
Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Gaya Kepemimpinan 
 
 
Indikator 
Kategori Tanggapan Responden  
Total 
Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat tidak 
Setuju 
Jlh % jlh % Jlh % jlh % Jlh % Jlh % 
1. Pimpinan 
memiliki 
keinginan untuk 
bertanggung 
jawab 
 
15 
 
38% 
 
 
15 
 
38% 
 
10 
 
24% 
     
40 
 
100,0 
2. 
Pimpinan/atasan 
memiliki 
kemampuan 
persepsi 
Pemberian 
Insentif 
 
15 
 
38% 
 
10 
 
24% 
 
15 
 
38% 
  - -  
40 
 
100,0 
 
3. 
Pimpinan/atasan 
memiliki 
kemampuan 
komunikasi yang 
baik dengan 
bwahan. 
 
15 
 
38% 
 
19 
 
47% 
 
6 
 
15% 
  
 
- 
 
- 
 
40 
 
100,0 
 
4. 
Pimpinan/atasan 
memiliki 
kemampuan 
untuk 
menentukan 
prioritas 
 
16 
 
40% 
 
16 
 
40% 
 
8 
 
20% 
  
 
- 
 
- 
 
40 
 
100,0 
5. 
Pimpinan/atasan 
adalah seorang 
yang bersikap 
obyektif 
 
13 
 
32% 
 
15 
 
38% 
 
8 
 
20% 
 
4 
 
10% 
- -  
40 
 
100,0 
Jumlah 74 75 75 47,0 47 29,2 4 4,6   200 100,0 
Rata-rata 14,8 37,2 15 37,4 9,4 23,4 0,8 2   40 100,0 
Sumber : Data Penelitian 
 Dari hasil rekapitulasi pada tabel di atas bahwa tanggapan responden 
dengan kategori sangat setuju dengan rata-rata sebanyak 37,2% dari lima indikator 
pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti mengenai tanggapan responden 
tentang gaya kepemimpinan. Selanjutnyasebagian besar responden memberi 
tanggapan setuju dengan rata-rata 37,4% dari lima indikator pertanyaan yang 
disampaikan oleh peneliti mengenai tanggapan responden tentang gaya 
kepemimpinan. Kemudian kategori kurang setuju dengan rata-rata sebanyak 
23,4% dari lima indikator pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti mengenai 
tanggapan responden tentang gaya kepemimpinan. Kategori kurang setuju dengan 
rata-rata 9,4% dari lima indikator pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti 
mengenai tanggapan responden tentang gaya kepemimpinan. Dan hanya 2% 
tanggapan responden pada kategori tidak setujudari lima indikator pertanyaan 
yang disampaikan oleh peneliti mengenai tanggapan responden tentang gaya 
kepemimpinan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada umumnya 
tanggapan responden tentang gaya kepemimpinan di STKIP-PGRI Bandar 
Lampung sudah disetujui oleh semua karyawan hal ini terlihat dari jawaban 
responden yang rata-rata menjawab setuju. 
3. Pernyataan Rosponden Mengenai Kinerja Karyawan 
Pada bagian ini penulis akan menyajikan dan membahas mengenai pernyataan 
karyawan mengenai kinerja karyawan pada STKIP-PGRI Bandar Lampung. 
 
 
 Tabel .10 : Data Pernyataan Mengenai Karyawan Mampu Menyusun Rencana 
kerja Dengan Baik 
Pernyataan Jumlah % 
SS 24 60 
S 14 34 
KS 1 3 
TS 1 3 
STS - - 
Total 71 100 
Sumber : Data Penelitian 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 
sangat setuju berjumlah 24 orang (60%), yang menyatakan setuju berjumlah 14 
orang (34%), yang menyatakan kurang setuju berjumlah 1 orang (3%), yang 
menyatakan tidak setuju berjumlah 1 orang (3%). Berarti sebagian besar 
responden sangat setuju bahwa karyawan mampu menyusun rencana kerja 
dengan baik. 
Tabel .11 : Data Pernyataan Tentang Rencana Kerja yang Sudah Tersusun Mampu 
Direalisasikan Dengan Baik 
Pernyataan Jumlah % 
SS 23 57 
S 9 23 
KS 7 17 
 TS 1 3 
STS - - 
Total 71 100 
Sumber : Data Penelitian 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 
sangat setuju berjumlah 23 orang (57%), yang menyatakan setuju berjumlah 9 
orang (23%), yang menyatakan kurang setuju berjumlah 7 orang (17%), yang 
menyatakan tidak setuju berjumlah 3 orang (3%). Berarti sebagian besar 
responden sangat setuju bahwa rencana kerja yang sudah tersusun mampu 
direalisasikan denganbaik. 
Tabel .12: Data Pernyataan Tentang Perintah Atasan Mampu Dilaksanakan  Dengan 
Baik 
Pernyataan Jumlah % 
SS 23 58 
S 13 32 
KS 4 10 
TS - - 
STS - - 
Total 40 100 
Sumber : Data Penelitian 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 
sangat setuju berjumlah 23 orang (58%), menyatakan setuju berjumlah 13 orang 
 (32%), menyatakan kurang setuju berjumlah 4 orang (10%). Berarti sebagian 
besar responden sangat setuju bahwa perintah atasan mampu dilaksanakan 
dengan bai 
Tabel .13 : Data Pernyataan Tentang Memberikan Pelayanan yang Maksimal 
Mampu Diberikan 
Pernyataan Jumlah % 
SS 27 68 
S 11 27 
KS 2 5 
TS - - 
STS - - 
Total 40 100 
Sumber : Data Penelitian 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 
sangat setuju berjumlah 27 orang (68%), menyatakan setuju berjumlah 11 orang 
(27%), menyatakan kurang setuju berjumlah 2 orang (5%). Berarti sebagian 
besar responden sangat setuju memberikan pelayanan yang maksimal mampu 
diberikan. 
Tabel .14 : Data Pernyataan Tentang Target Kerja atau Hasil Kerja yang 
Diinginkan Mampu Diselesaikan Dengan Baik 
Pernyataan Jumlah % 
SS 21 53 
 S 14 35 
KS 5 12 
TS - - 
STS - - 
Total 40 100 
Sumber : Data Penelitian 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan 
sangat setuju berjumlah 21 orang (53%), yang menyatakan setuju berjumlah 14 
orang (35%), yang menyatakan kurang setuju berjumlah 5 orang (12%). Berarti 
sebagian besar responden sangat setuju target kerja atau hasil kerja yang 
diinginkan mampu diselesaikan dengan baik. 
Uraian dan tabel V.11 sampai V.15 menunjukkan bagaimana tanggapan 
responden terhadap pernyataan yang mengidentifikasikan Kinerja Karyawan. 
Untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden atas Kinerja Karyawan 
berdasarkan Gaya Kepemimpinan, skala sikap yang dipakai Sangat Setuju (SS) 
bernilai 5, Setuju (S) bernilai 4, Kurang Setuju (KS)  bernilai  3,  Tidak Setuju 
(TS) bernilai 2, Sangat Tidak Setuju (STS) bernilai 1. Setelah menguraikan dan 
menganalisis hasil tanggapan responden pada masing-masing indikator kinerja 
karyawan, untuk mengetahui pendapat responden secara keseluruhan tentang 
kinerja karyawan terhadap gaya kepemimpinan yang diterpakan oleh pimpinan 
STKIP-PGRI Bandar Lampung tersebut maka dilakukan rekapitulasi hasil 
kuisioner seperti yang disajikan tabel berikut ini : 
 
 Tabel .15 
Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Kinerja Karyawan 
 
 
Indikator 
Kategori Tanggapan Responden  
Total 
Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat tidak 
Setuju 
Jlh % jlh % jlh % jlh % Jlh % Jlh % 
1. Anda mampu 
menyusun 
rencana kerja 
dengan baik 
 
24 
 
60% 
 
 
14 
 
34% 
 
1 
 
3% 
 
1 
 
3% 
   
40 
 
100,0 
2. 
Rencana kerja 
yang sudah 
tersusun mampu 
di realisasikan 
dengan baik 
 
23 
 
57% 
 
9 
 
23% 
 
7 
 
17% 
 
1 
 
3% 
- -  
40 
 
100,0 
 
3. 
Perintah 
atasan/intruksi 
atasan mampu 
dilaksanakan 
dengan baik 
 
23 
 
58% 
 
13 
 
32% 
 
4 
 
10% 
  
 
- 
 
- 
 
40 
 
100,0 
 
4. 
Memberikan 
pelayanan yang 
maksimal 
mampu 
diberikan 
 
27 
 
68% 
 
11 
 
27% 
 
2 
 
5% 
  
 
- 
 
- 
 
40 
 
100,0 
5. 
Target kerja atau 
hasil kerja yang 
diinginkan 
mampu 
diselesaikan 
 
21 
 
53% 
 
14 
 
35% 
 
5 
 
12% 
 
 
 
 
- -  
40 
 
100,0 
Jumlah 118 296 61 151 19 47 2 6   200 100,0 
Rata-rata 23,6 59,2 12,2 30,2 3,8 9,4 0,4 1,2   40 100,0 
Sumber : Data Penelitian 
Dari hasil rekapitulasi tanggapan responden pada tabel di atas bahwa rata- rata 
terbanyak tanggapan responden adalah kategori sangat setuju yaitu sebanyak 
 59,2%dari lima indikator pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti tentang 
kinerja karyawan. Kemudian adalah tanggapan responden dengan kategori setuju 
yaitu rata-rata sebanyak 30,2%dari lima indikator pertanyaan yang disampaikan 
oleh peneliti tentang kinerja karyawan.Kategori kurang setuju sebanyak 9,4%dari 
lima indikator pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti tentang kinerja 
karyawan.Dan kategori tidak setuju sebanyak 1,2%dari lima indikator pertanyaan 
yang disampaikan oleh peneliti tentang kinerja karyawan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pada umumnya tanggapan responden tentang kinerja karawan 
yang dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan STKIP-PGRI Bandar Lampung sangat 
baik, hal ini terlihat dari jawaban koresponden dengan mayoritas jawaban rata-rata 
sangat setuju.dapat disimpulkan bahwa responden akan sangat setuju bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada STKIP-PGRI Bandar 
Lampung. 
B. Pandangan Ekonomi Islam Tentang Gaya Kepemimpinan Terhadap 
Kinerja Karyawan 
Manusia adalah khalifah Allah dimuka bumi yang diberi kuasa oleh Allah 
untuk memakmurkan bumi-Nya. Dalam upaya manusia mengemban amanah-Nya 
sebagai khalifah di bumi ini, manusia diberikan akal pikiran oleh Allah sebagai 
penunjang tugasnya dalam memakmurkan bumi-Nya. Manusia dituntut untuk 
terus berpikir agar dapat memakmurkan bumi sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
yang Allah tetapkan agar pemakmuran bumi memberikan maslahah sebagai 
bagian yang terintegrasi dari salah satu konsep Islam yang rahmatan lil „alamin. 
 Allah memerintahkan manusia bekerja sebagai salah satu bentuk nyata manusia 
dalam rangka memakmurkan bumi seperti firman Allah dalam ayat berikut: 
ااا 
 
Artinya: dan Katakanlah “Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. At-Taubah 
[9] : 105) 
Dengan bekerja, artinya manusia telah menjalankan salah satu fungsi ke-
khalifahannya di muka bumi. Dalam bekerjapun pastilah ada seorang  pemimpin 
yang akan memberikan tugas kepada masing-masing bawahannya.  
Peran pemimpin dalam meningkatkan kinerja karyawan merupakan salah 
satu kunci sukses bagi keberhasilan seluruh organisasi. Dalam 
meningkatkankinerja karyawan sangat menentukan dalam mengarahkan sikap 
dan perilaku pribadi seseorang untuk dapat bersikap dan berperilaku sesuai 
dengan aturan yang ditentukan dalam menunjang tercapainya tujuan organisasi. 
Suatu ungkapan betapapun canggih suatu peralatan kerja, tersedianya biaya serta 
prosedur kerja namun jika anggota organisasi berperilaku tidak sesuai misi 
 organisasi maka akan berakibat pada gagalnya pencapaian tujuan organisasi. 
Disinilah letak pentingnya faktor manusia dibandingkan dengan sumber daya 
lainnya. Oleh sebab itu pegawai sebagai sumber daya manusia dalam suatu 
organisasi harus di bina, di arahkan serta di tingkatkan kemampuannya untuk 
memperlancar tugas dan pekerjaannya sebagai Dosen dan Karyawan. 
Dengan demikian ada beberapa Strategi Kepemimpinan dalam memotivasi 
kinerja karyawan di STKIP-PGRI Bandar Lampung di antaranya sebagai 
berikut: 
Ada kendala ketika ingin menerapkan konsep ekonomi islam dalam gaya 
kepemimpinan di STKIP PGRI Bandar Lampung karena Perguruan Tinggi yang 
di bawah naungan Kementrian Riset Teknologi dan Perguruan tinngi sehingga 
sulit menerapkan sistem tersebut 
a. Menerapkan aturan-aturan tentang kedisiplinan masuk jam kerja harus 
tepat waktu. Misalnya: masuk kantor jam 07.30 WIB s/d 18.00 WIB, jika 
ada pegawai yang sering datang terlambat dikenai sangsi, mulai dari sanksi 
ringan, sedang dan berat. 
b. Kekeluargaan:  akan bisa menangani kegiatan kalau kekeluargaan akan 
terjalin dengan baik antara teman pegawai, atasan dengan bawahan, 
begitupun sebaliknya, komunikasi, keakraban dan saling menghormati satu 
samalain. 
c. Memberikan keteladanan terhadap semua pegawai, maksudnya Ketika kita 
menyuruh pegawai untuk disiplin, maka mereka mau melaksanakan dan 
meningkatkan kinerja yang lebih efektif dan efisien. 
 d. Menciptakan suasana kerja yang kondusif penuh dengan kekeluargaan 
antar pegawai dan Menciptakan rasa kekeluargaan, membangun yang 
tinggi artinya secara internal di dalam ataupun di luar kantor, pertemuan-
pertemuan / insiden yang membuat nyaman, walupun tidak pernah ketemu 
dalam menjalankan tugas tertentu di luar kantor, maka dari itu dengan 
berkumpul, makan bersama, silaturahim yang menjadi penting. 
e. Meningkatkan kesejahteraan atau gaji pegawai 
f. Memberikan motivasi kepada pegawai melalui pembinaan, diklat, 
workshop, seminar,dll. 
g. Pendekatan religius, artinya disentuh hatinya, melalui pendekatan agama, 
apa yang dilakukan ini tidak lepas dari nilai ibadah kepada Allah SWT, 
karena itu ibadah menjadi sebuah kebutuhan  yang beriman,  yang menjadi 
dasar adalah jika kita tidak bekerja dengan baik, maka pekerjaan itu tidak 
mendapat keberkahan, begitu sebaliknya. 
Berdasarkan hasil Penelitian menunjukkan Gaya Kepemimpinan khususnya 
dalam kinerja karyawan sudah terlaksana secara maksimal dan dari hasil analisa 
atas data koresponden dan juga realisasi tindakan-tindakan peningkatan kinerja 
karyawan. 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari hasil analisa dan penulisan skripsi yang telah penulis paparkan sebelumnya 
maka dapat disimpulkan : 
1. Bahwa memang terdapat hubungan yang erat antara gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan di STKIP-PGRI Bandar Lampung yang menjadi 
motivasi bagi karyawan STKIP-PGRI dalam bekerja meningkatkan taraf kualitas 
kerja mereka dan hal ini dapat terlihat dalam tiap point kuesioner yang penulis 
bagikan dalam mendapatkan data bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan 
tersebut.  
Gaya kepemimpinan yang di terapkan di STKIP-PGRI Bandar Lampung membuat 
tiap karyawannya nyaman dalam bekerja, menyampaikan pendapat dan juga 
merasa lebih dihargai dengan apa yang mereka dapatkan setelah bekerja di 
STKIP-PGRI Bandar Lampung. Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab 
sebelumnya maka peneliti juga memberikan kesimpulan sebagai berikut: 
a) Membuat aturan-aturan tentang kedisiplinan masuk jam kerja harus 
tepat waktu. 
b) membangun semangat Kebersamaan melalui: teman pegawai, atasan 
dengan bawahan, begitupun komunikasi, keakraban dan saling 
menghormati satu sama lain. 
c) Memberikan keteladanan terhadap semua pegawai seperti: 
 Memberikan jabatan fungsional umum 
  Menciptakan suasana kerja yang kondusif penuh dengan kekeluargaan 
antar pegawai 
 Meningkatkan kesejahteraan atau gaji pegawai 
 Memberikan motivasi kepada pegawai melalui pembinaan, diklat, 
workshop, seminar, dll 
 Untuk peningkatan kemampuan dengan mengikutsertakan diklat 
teknis, seperti diklat komputer, kenaikan pangkat, pensiun,  
kehumasan, sekretaris dsb. 
 Keteladanan: Ketika kita menyuruh pegawai untuk disiplin, maka 
mereka mau melaksanakan dan meningkatkan kinerja yang lebih 
efektif dan efisien. 
2. DalamIslamgaya kepemimpinan yang  diterapkan oleh pimpinannya haruslah 
dapat memberikan rasa aman dan nyaman kepada karyawan sebuah Perguruan 
Tinggi. Hal ini tidak terlepas dari amanat seorang pemimpin dalam mengayomi 
karyawannya dalam bekerja. Karena bagaimana pun dalam Islam sebuah 
pekerjaan adalah ibadah kepada Allah dalam mendapatkan Ridho Nya. Dalam 
hal ini, memberikan kegiatan-kegiatan yang bernuansa keagamaan juga 
diperlukan untuk menumbuhkan kesadaran pegawai untuk senantiasa berpegang 
teguh bahwa bekerja adalah sebuah ibadah dalam mencari Ridho Ilahi. 
B. Saran 
Hasil penelitian yang telah dilakukan didapat adanya pengaruh positif 
antara sikap kepemimpinan yang di terapkan oleh pimpinan Perguruan Tinggi 
terhadap Dosen dan Karyawan STKIP PGRI Bandar Lampung. Dengan 
 demikian penulis melampirkan saran dari data hasil penelitian guna 
meningkatkan hubungan antar pemimpin Perguruan Tinggi dengan Dosen dan 
Karyawan STKIP PGRI Bandar Lampung sebagai berikut: 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dilakukan maka saran yang dapat  
diberikan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Bagi Pimpinan Perguruan Tinggi STKIP PGRI Bandar Lampung 
memiliki kemampuan untuk menentukan prioritas diantaranya terhadap Dosen 
dan karyawan untuk memotivasi sehingga meningkatkan kinerja Dosen dan 
Karyawan hendaknya Perguruan Tinggi dalam meningkatkan kinerja Dosen dan 
karyawan lebih menitikberatkan pada motivasi Dosen dan karyawan, dilihat dari 
kuesioner mengenai penentuan prioritas oleh pimpinan diperoleh data bahwa 
Dosen dan Karyawan memiliki motivasi yang tinggi pada pekerjaan yang 
mereka laksanakan, sehingga dengan Perguran Tinggi lebih memotivasi Dosen 
dan Karyawannya misalnya dengan pemberian penghargaan terhadap Dosen dan 
karyawan yang berprestasi atau kenaikan jabatan akan dapat meningkatkan 
kinerja Dosen dan Karyawan yang lebih baik lagi 
2.  Pimpinan Perguruan Tinggi STKIP PGRI Bandar Lampung   lebih baik 
memiliki karakter yang mendekati dengan karakter yang dimiliki Nabi 
Muhammad SAW, sehingga dapat dijadikan suri tauladan bagi 
bawahan.Pemimpin  diharapakan memiliki etika kerja yang islami agar bawahan 
merasa nyaman dan terlindungi ketika bekerja. 
 
